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ABSTRAK

A. Tsri Astuti 2019. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalni Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe hink Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 3 Pasilambena Kab. Kepulauan Selayar. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing Dr. Sukmawati, M.Pd. dan Wahyuddin,
S.Pd., M.Pd.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kefas
sebagai kelas eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah The One
Group Pretest Posttest design. Sampel eksperimennya adalah siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Pasilambena Kab. Kepulauan selayar dengan jumlah 28 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar, lembar
observasi aktivitas siswa dan angket respon siswa. Bertujuan untuk mengetahui
Keefektivan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dalam Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Pasilambena Kab. Kepulauan Selayar. Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini
mengacu pada kriteria keefektifan pembelajaran, yaitu: hasil belajar yang meliputi
ketuntasan belajar secara individu dan klasikal, serta gain atau peningkatan hasil
belajar, aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, dan respon siswa terhadap
proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: skor rata-rata pretest 49,61 dan skor rata-
rata postiest 80,79 dengan standar deviasi masing-masing prefest 12,723 dan
posttest 6,871. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 25 dari 28 siswa atau 89,28%
telah mencapai ketuntasan individual dan ini berarti ketuntasan klasikal telah
tercapai. Selain itu terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan
model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dimana nilai rata-rata siswa
gain ternormalisasi yaitu 0,61 berada pada kategori sedang dengan rentang
interval 0,30 < g < 0,7. Rata-rata persentase akiivitas siswa yaitu 81,5% dan
berada dalam rentang 76% - 85% maka aktivitas siswa mencapai kriteria aktif.
Siswa memberikan respon positif dimana rata-rata persentasenya adalah 97,49%.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Think Pair Share efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pasilambena Kab. Kepulanan Selayar.

Kata kunci: Efektivitas Pembelajaran, Matematika, Kooperatif, Think Pair
Share.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia sebagai
sarana untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Maka mutu
pendidikan harus diperbaiki agar pendidikan yang diterima diserap dengan baik
sehingga yang tercipta memiliki kualitas yang baik. Hal tersebut tercermin
berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa: “pendidikan nasional berfongsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. (Sudrajad, 2010)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Perbaikan mutu pendidikan merupakan
tugas semua pihak khususnya kepada guru sebagai tenaga pendidik. Guru sangat
berperan penting dalam perbaikan mutu pendidikan. Upaya proses tersebut
terletak pada tanggungjawab penyelenggaran pendidikan dalam artian guru. dimna
materi pelajaran yang dapat dipahami oleh peserta didik secara benar. Guru
merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran sebab secara
langsung guru dapat mempengaruhi, membina, dan meningkatkan kecerdasan

serta keterampilan siswa.




Untuk menunjang keberhasilan belajar siswa dalam menempuh setiap
Jenjang pendidikan, matematika merupakan salah sate pengetahuan dasar yang
harus dimiliki oleh siswa. Matematika juga diperlukan oleh semua orang dalam
kehidupan schari-hari. Mengingat begitu pentingnya peranan matematika, maka
sangat diharapkan agar siswa dapat menguasai pelajaran matematika.

Matematika suatu arah untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang
dihadapi manusia; svatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan
tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan
yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam
melihat dan menggunakan hubungan-hubungan. (Abdurahman, 2003)

Proses pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa oleh guru sehingga
siswa dilibatkan secara aktif dalam belajar matematika. Untuk mewujudkan hal
tersebut guru perlu menerapkan model atau metode pembelajaran matematika
yang dapat meningkatkan aktivitas siswa, partisipasi siswa, serta meningkatkan
penguasaan materi dan mutu pembelajaran dengan tujuan yang diinginkan yakni
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa selain dipengaruhi oleh
metode pembelajaran juga dipengaruhi oleh partisipasi siswa. Jika siswa aktif dan
berpartisipasi dalam pembelajaran, maka tidak hanya aspek prestasi saja yang
diraihnya namun ada aspek lain yang diperoleh yaitu aspek afektif dan aspek
sosial.

Dalam pembelajaran matematika, ada beberapa model yang sering
dilakukan oleh gurun. diantaranya model pembelajaran langsung, model

pembelajaran kelompok, model pembelajaran kooperatif dan Model Pembelajaran




Kooperatif tipe Think Pair Share. untuk mewujudkan keberhasilan dari proses
pembelajaran tersebut, penulis memandang bahwa Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share perlu dikembangkan dan nantinya dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran matematika untuk mengahadapi masalah
proses pembelajaran matematika di sekolah dan Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Tink Pair Share ini lebih sederhana dan mudah dipahami.

Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu memberi pengalaman
baru dan membentuk kompetensi siswa, serta mengantarkan mert::ka ke tujuan
yang dicapai secara optimal. Hal ini dapat dicapai dengan melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran. Seluruh peserta didik harus dilibatkan secari;a penuh agar
bergairah dalam pembelajaran, sehingga svasana jadi menyenangkain dan terarah
pada tujuan dan pembentukan kompetensi siswa. |

Namun, berdasarkan pengamatan langsung oleh peneliti di S!MP Negeri 3
Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar, bahwa proses pcmbélajaran yang
diterapkan masih menggunakan model pembelajaran langsung. Dimana
pembelajaran masih berpusat pada guru, dan siswa tidak terlibat aktl%' didalamnya,
sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar matematika, makaI tidak jarang
teriihat banyak siswa yang cenderung berinteraksi dengan temannyfi:l yang diluar
daripada pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsunig. Sehingga
mengakibatkan hasil belajar siswa masih sangat rendah. SeIainE itu peneliti
memperoleh informasi dari guru bidang studi matematika balélwa Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika disekolah tersebut

adalah 75, sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada bidang studi




matematika yaitu 60, dengan demikian masih banyak siswa yang memperoleh
nilai yang berada dibawah standar (KKM) yang ditentukan oleh sekolah.

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan mampu mengatasi hal
diatas agar siswa terlibat aktif dan termotivasi dalam mempelajari matematika
adalah Pembelajaran Kooperatif. Menurut Ber dan Erickson (Komalasari,
2011:62) “Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang
mengorganisir pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil dimana
siswa bekerja bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran.”

Model Pembelajaran Kooperatif memiliki beberapa tipe salah satunya
adalah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Model
Pembelajaran kooperatif tipe Thirk Pair Share (TPS) merupakan salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pada pembelajaran ini, siswa akan
mengalami tiga tahap pembelajaran. Tahap pertama adalah think, pada tahap ini
siswa secara individu diarahkan untuk mengerahkan seluruh kemampuan
berpikimnya dalam menjawab pertanyaan atau permasalahan terkait dengan
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Tahap kedua adalah pair, pada tahap ini
siswa diarahkan untuk berdiskusi secara berpasangan untuk memperdalam makna
dari jawaban yang telah dipikirkan secara individu tadi. Tahap ketiga adalah
share, pada tahap ini hasil diskusi dari tiap-tiap pasangan kemudian didiskusikan
atau dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Dalam tahap ini akan terjadi
saling tukar pendapat antar pasangan di kelas sampai mercka memperoleh

jawaban atan pemahaman yang tepat terhadap suatu konsep.




Astuti (2016) dengan hasil penelitian menjelaskan ketuntasan hasil belajar
siswa mencapai 100% dari 20 orang siswa, aktivitas siswa mencapai 87,47% yang
aktif, dan siswa yang memberikan respon positif 92%. Riskillah (2014)
menyatakan bahwa: ketuntasan hasil belajar mencapai 82%, aktivitas siswa
mencapai 89% yang aktif, dan siswa yang memberikan respon positif 92%.

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dipandang
efektif karena memiliki keunggulan. Menurut Huda (2013:203), keunggulan
model Think Pair Share (TPS) adalah optimalisasi partisipasi siswa, yaitu
memberikan kesempatan delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk
menunjukkan partisipasi mereka pada orang lain. Model ini merupakan strategi
untuk memperkenalkan gagasan tentang waktu °tunggu atan berpikir’ (wait or
think time) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif yang saat ini menjadi
salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respon siswa terhadap pertanyaan.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Pasilambena Kabupaten Kepulauvan Selayar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah “Apakah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 3 Pasilambena Kabupaten Kepulauan selayar?.” Ditinjau dari

indikator keefektifan yaitu:




. Bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika

malalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)?
Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika selama
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)?
Bagaimana respon siswa setelah pembelajaran matematika melalui Model

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

tujuan dari penefitian ini adalah “Untuk mengetahui Keefektifan Penerapan model

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (IPS) dalam Pembelajaran

Matematika pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pasilambena Kabupaten

Kepualauan Selayar.” Ditinjau dari indikator keefektifan yaitu:

1.

Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika malalui
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika selama menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Respon siswa setelah pembelajaran matematika melalui Model Pembelajaran

Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

D. Manfaat penelitian

1. Bagi Siswa
Akan meningkatkan keefektivan dan partisipasi belajar siswa dalam
proses pembelajaran matematika. Melatih siswa agar lebih aktif, kreatif,

percaya diri, dan mandiri dalam belajar menyelesaikan masalah-masalah




pembelajaran matematika. Merangsang otak siswa dalam menyusun kata-kata
yang ilmiah dalam memberikan pendaﬁamya dan melatih siswa untuk dapat
menerima perbedaan-perbedaan pendapat dalam menyelesaikan masalah
dengan orang lain.
2. Bagi Guru
Sebagai acuan guru dalam memilih dan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi tertentu
3. Bagi Sekolah
a. Sebagai masukan bagi kepala sekolah dalam mengambil kebijakan untuk
proses belajar yang dipimpinnya
b. Memberikan sumbangsih dan berguna dalam rangka perbaikan
pembelajaran matematika
4. Bagi Peneliti
Sebagai pengetahuan awal bagi peneliti sebelum terjun langsung
didunia pendidikan sebagai guru pengajar atan pendidik agar lebih

mempersiapkan strategi yang tepat untuk diterapkan di sekolah.




BABII

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN
HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif yang dalam Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia (KLBI) mendefinisikan efektif: (1) Ada efeknya (akibatnya,
pengaruhnya, kesannya), (2) Dapat membawa hasil, berhasil guna (usaha,
tindakan) sedangkan aktivitas berarti: (1) Keadaan berpengaruh, hal berkesan, (2)
Keberhasilan usaha atau tindakan.

Menurut Purwadarminta (1994:32) “di dalam pengajaran efektivitas
berkenaan dengan pencapaian tujuan, dengan demikian analisis tujuan merupakan
kegiatan pertama dalam perencanaan pengajaran”.

Sedangkan Hidayat 1986 (Huda, 2013:39) “Efektifitas adalah suatu ukuran
yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah
tercapai. Dimana makin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi
efektivitasnya.”

Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok,
tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif dari anggota.
Masalah efektivitas biasanya juga berhubungan dengan perbandingan antara
tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, atau
perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Efektif dapat dijadikan

barometer untuk mengukur keberhasilan pendidikan.




Menurut Sinambela (2006:78), pembelajaran dikaakan efektif apabila
mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun
prestasi siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan pembelajaran: 1)
ketercapaian hasil belajar siswa. 2) ketercapaian keefektifan aktivitas siswa (yaitu
pencapain wakfu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiatan
yang termuat dalam rencana pembelajaran). 3) ketercapaian efektivitas
kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan respon siswa terhadap
pembelajaran yang positif.

Dari uraian diatas dapat dikemukakan bahwa efektivitas pembelajaran
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sejauh mana pembelajaran melalui
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat mencapai hasil belajar matematika
siswa yang diharapkan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan atau rencana
yang telah disusun, Dalam penelitian ini, efektivitas yang ingin dilihat adalah
efektivitas penggunaan pembelajaran kooperatif.

Dari uraian tersebut maka yang menjadi indikator keefektivan
pembelajaran matematika ditinjan dari tiga aspek:

a. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak melalui kegiatan
belajar. Belajar itu sendiri adalah suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap (Abdul rahman
2003:37).

Bloom (Suprijono, 2009:6) menyatakan bahwa hasil belajar mencakup

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain kognitif adalah
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pengetahuan, pemahaman, menerapkan, menguraikan, membentuk dan menilai.
Domain afektif adalah sikap menerima, memberikan respon, nilai, organisasi dan
karakterisasi. Domain psikomotor mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik,
sosial, dan intelektual.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan siswa setelah melakukan proses belajar. Dan ketuntasan hasil belajar
siswa dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM}) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75.

b. Aktivitas Siswa

Salah satu hal yang berpengaruh pada proses pembelajaran adalah aktivitas
siswa. Menurut Sanjaya (2011:176) aktivitas adalah segalan perbuatan yang
sengaja dirancang oleh gurn untuk menfasilitasi kegiatan belajar siswa seperti
kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi, melakukan percobaan, dan lain
sebagainya. Sedangkan Menurut Nasution (Rofiah, 2015) efektifitas belajar
adalah aktifitas yang bersifat jasmani dan rohani.

Aktivitas siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
komunikasi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru yang menghasilkan
perubahan tingkah laku selama proses pembelajaran dengan menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Aktivitas siswa ini dinkur
dari hasil observasi yang diberikan, keberhasilan aktivitas siswa dalam pendidikan
ini ditunjukan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses

pembelajaran baik aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.
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¢. Respon Siswa

Menurut Gulo (Sutrisno: 2011) respon adalah suatu reaksi atau jawaban
yang bergantung pada stimulus atan merupakan hasil stimulus tersebut.
Sedangkan menurut Weber (Damanic, 2015) adalah tindakan yang penuh arti dari
individu sepanjang tindakan itu memiliki makna subjektif bagi dirinya dan
diarahkan pada orang lain. Sedangkan Menurut Soekanto (Damanic, 2015) respon
sebagai perilaku yang merupakan konsekuensi dari perilaku yang sebelumnya
sebagai tanggapan atau jawaban suatu persoalan atau masalah.

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
yang menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran, cara-cara guru
mengajar dan lain sebagainya. Respon siswa digunakan untuk menjawab
pertanyaan mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan angket
respon siswa.kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75%
siswa yang memberi respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.

Walaupun ketiga fungsi itu merupakan kegiatan terpisah, namun ketiganya
harus dipandang sebagai lingkaran-lingkaran yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya. Ketiga kemampuan guru diatas merupakan kemamphan
yang sepenuhnya harus dimiliki dan dikuasai oleh guru yang bertaraf profesional.
2. Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Belajar

Menurut Gagne (Komalasari, 2010:2) mendefinisikan belajar sebagai

suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecendrungan

manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya yakni
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peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance (kinerja).
Hilgard (Sanjaya, 2011:235) belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan
atau prosedur Iatihan baik latihan didalam Iaboraturinm maupun dalam
lingkungan alamiab. Sunaryo (Komalasari, 2010:2) belajar merupakan suatu
kegiatan dimana seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah
laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sudah
barang tentu tingkah laku tersebut adalah tingkah laku yang positif, artinya untuk
mencari kesempurnaan hidup.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang dirumuskan diatas maka
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan yang membawa
perubahan sikap dan perilaku yang relatif menetap pada diri seseorang sebagai
akibat dari pengalaman dan latihan.

b. Pembelajaran

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai svatu sistem atau proses
membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Komalasari,
2010:3).

Menurut Sanjaya (2011:234) Pembelajaran adalah wuvsaha siswa
mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat periakuan guru. Sedangkan menurut
Huda (2013:2) pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi

dan metakognisi yang berpengaruh pada pemahaman.
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c. Matematika

Matematika berasal dari bahasa latin, mathenain atau mathema yang
berarti “belajar atau hal yang dipelajari” sedangkan dalam bahasa Belanda,
Matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan
penalaran (Susanto, 2013:184). Jadi berdasarkan bahasa matematika berarti ilmu
pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar.

Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari
pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematika bersifat
artifisial yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan padanya,
tanpa itu matematika hanya merupakan kumpulan rumus-rumus yang mati.

Jadi, Pembelajaran matematika merupakan suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru mengenai matematika melalui
serangkaian kegiatan yang terencana dan terstruktur sehingga peserta didik
memperoleh kegiatan belajar.

3. Model Pembelajaran Kooperafif

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang
saat ini mendapatkan perhatian, karena mengingat jangkauannya bukan hanya
membantu siswa untuk belajar dari segi akademik dan keterampilan saja, tetapi
juga melatih siswa untuk tujuan-tujuan sosial.

Parker (Huda,2013:29) mendefinisikan kelompok kecil kooperatif sebagai
suasana pembelajaran dimana para siswa saling berinteraksi dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan

bersama. Ber dan Erickson (Komalasari,2010:62) pembelajaran kooperatif
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merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran dengan

menggunakan kelompok belajar kecil dimana siswa bekerja bersama untuk

mencapai tujnan pembelajaran.

Adapun

langkah-langkah dalam penerapan Model

Kooperatif adalah sebagai berikut:

Pembeiajaran

Tabel 2.1 Langkah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

FASE KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA

Fase 1 Guru menyampaikan semua  tujuan | Siswa mendengarkan
Menyampaikan pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran | memperhatikan  tujuan dan
tujuan dan | tersebut dan memotivasi siswa belajar motivasi yang disampaikjan oleh
memotivasi siswa. _guru

Fase 2 Guru  menyampaikan  informasi  atau | Siswa memperhatikan informasi
Menyampaikan pembahasan kepada siswa lewat bahan bacasn | atan pembahasan yang
informasi disampaikan oleh guru

Fase 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana | Siswa membentuk  kelompok
Mengorganisasikan | caranya membentuk kelompok belajar dan | sesuai dengan arahan dari guru
siswa kedalam { membantu setiap kelompok agar melakukan

kelompok belajar transisi secara efisien

Fase 4 Guru  membimbing  kelompok-kelompok | Siswa berdiskusi dengan teman
Membimbing belajar pada saat mercka mengerjakan tugas | kelompoknya tentang pembahasan
kelompok beketja | mereka yang disampaikan oleh guru dan
dan belajar dibimbing oleh guru.

Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi | Masing-masing kelompok
Evaluasi yang telah dipelajari atau masing-masing | mempresentasikan hasil diskusinya

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas.

Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik | Siswa mendapatkan penghargaan
Memberikan upaya mauwpin hasil belajar individu dan | sesual dengan hasil presentasinya
| penghargaan kelompok. masing-masing.

Sumber: Komalasari, (2010:63)

Dalam penerapan pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling

tergantung satu sama lain untuk mencapai suatu penghargaan bersama, mereka

akan membagi penghargaan bersama.

Dari uraian tentang pembelajaran kooperatif ini, dapat disimpnlkan bahwa

pembelajaran kooperatif tersebut memerlukan kerja sama antar siswa dan saling

ketergantungan dalam struktur pencapaian tugas, tujuan, dan penghargaan

keberhasilan pembelajaran ini tergantung dari keberhasilan masing-masing
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individu dalam kelompok, dimana keberhasilan tersebut sangat berarti untuk
mencapai suatu tujuan yang positif dalam belajar kelompok.
4. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Strategi Think Pair Share (TPS) atau berfikir berpasangan berbagi
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi
pola interaksi siswa. Kurniasih dan Berlin Sani (2017:58) mengatakan bahwa
model ini berkembang pertama kali Frang Lyman dan Koleganya di Universitas
Maryland, pada dasarnya Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola
diskusi kelas.

Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan pembelajaran
kelompok dimana siswa diberi kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling
membantu dengan teman yang lain. Membimbing siswa untuk memiliki
tanggungjawab individu dan tanggungjawab dalam kelompok atau pasangannya.
Prosedur tersebut telah disusun dan dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat
memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk dapat berpikir dan
merespon yang nantinya akan membangkitkan partisipasi siswa.

Pembelajaran dengan think pair share ini akan memberika variasi
tersendiri dalam lingkungan belajar siswa. Salah satu cara terbaik
mengembangkan belajar yang aktif adalah memberikan tugas belajar yang
diselesaikan dalam kelomok kecil siswa. Dengan Think Pair Share siswa belajar

dari satu sma lain dan berupaya bertukar ide dalam kelompoknya. Rasa percaya

diri siswa meningkat dan sernua siswa mempunyai kesempatan berpartisipasi di
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kelas karena sudah memikirkan jawaban atas pertanyaan guru, tidak seperti

biasanya hanya siswa-siswa tertentu saja yang menjawab.

Penerapan model pembelajaran Think Pair Share diharapkan siswa dapat

mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam komunikasi antara

satu dengan yang lIain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil.

Kurniasih dan Berlin Sani (2017:62) Langkah-langkah atau alur

pembelajaran dalam Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

adalah:
Tabel 2.2 Langkah Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share
(IPS)
Langkah . .
Pematl:e]ajaran Langkah TPS Kegiatan Pembelajaran
Guru menggali Guru memberikan motivasi, dan menggali pengetshuan
pengetahuan awal awalsiswa dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang
Pendahuluan siswa dan terkait dengan materi yang akan diajarkan, Guru melibatkan
memberikan motivasi | seluruh siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut.
Guru memberikan sejumlah permasalahan di  dalam
i . kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang
Berpikir (Think) diajarkan. Guru menkondisikan siswa untuk memikirkan dan
menjawab permasalahan tersebut secara individuoal.
s . . Gurt meminta kepada siswa untuk berpasangan dan
Kegistaninti | Berpasangan (Pair) | 1\ o gickosikan jawaban yang telah mereka peroleh.
Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskuinya.
Berbagi (Share) Sementara itn kelompok yang lainnya memberikan
tanggapan
Guru bersama siswa merefleksi pembelajaran. Kelompok
. . | yang paling aktif dan antusias diberikan penghargaan oleh
Kegiatan penutup Analisis dan cvaluasi guru. Siswa diberikan kuis untuk dikerjakan secara
individual.

Sumber: Lie (2004)

Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah

(1) Memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab dan saling
membantu satu sama lain, (2) Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya,
(3) siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam

kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang, (4) siswa
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memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan
seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar. Sedangkan kekurangan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah (1) Jumlah siswa
yang ganjil berdampak pada saat pembentukan kelompok karena satu siswa tidak
mempunyai pasangan, (2) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak, (3)
Menggantungkan pada pasangan.
5. Materi Ajar
Pernahkah kamu mengamati gerak sebuah roda sepeda? Untuk mengetahui
pengertian keliling lingkaran, coba kamu ambil roda sebuah sepeda. Tandai pada
bagian tepi lingkaran dengan huruf A. Kemudian gelindingkan roda tersebut
dimulai dari titik A kembali ke titik A lagi. Lintasa yang dilalui dari A sampai
kembali ke A lagi disebut satu putaran penuh atau satu kelilingan lingkaran.
Sebelum kita menghitung keliling lingkaran, kita akan mencoba menemukan nilai
7 (phi).
1. Menemukan Pendekatan Nilai x (phi).

Jika dalam suatu perhitungan hanya memerlukan ketelitian sampai dua tempat

desimal,pendekatan untuk = adalah 3,14.
Coba bandingkan nilai © dengan pecahan 2—: bilangan pecahan ? jika
dinyatakan dalam pecahan desimal adalah 3,1442857143. Jadi 27—2 dapat

dipakai sebagai pendekatan untuk nilai m.
2. Menghitung Keliling Lingkaran
Pada pembahasan dibagian depan diperoleh bahwa pada setiap lingkaran nilai

keliling (k)

Fiiter G menunjukkan bilangan yang sama atau tetap disebut

perbandingan




n. Karena g = n schingga didapat K = © d. Karena panjang diameter adalah 2

jari-jari atau d = 2r, maka K = 27r. Jadi didapat rumus keliling (K) keliling
dengan diameter (d) atau jari-jari (r) adalah K =n d atau K = 2ar.

3. Menentukan Luas Keliling Pak Budi mempunyai sumur untuk tempat
pembuangan kotoran ternaknya. Supaya tidak terlalu bau Pak Budi akan
menutup sumur tersebut dengan tutup berbentuk lingkaran yang terbuat dari
seng. Berapakah luas seng tersebut?

Tutup sumur yang akan di buat Pak Budi berbentuk sebuah lingkaran dan luas
lingkaran merupakan luas daerah yang dibatasi oleh keliling lingkaran.
Perhatikan gambar dibawah ini, daerah yang diarsir merupakan daerah

lingkaran.

Rumus lingkaran dapat dihitung menggunakan rumus umum luas
lingkaran. Misalkan, diketahui sebuah ligkaran yang dibagi menjadi 16 buah
juring yang bentuk dan ukurannya sama. Kemudian, salah satu juringnya dibagi
dua lagi sama besar. Potongan-potongan tersebut disusun sedemikian hingga

membentuk persegi panjang seperti gambar di bawah.
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Jika diamati dengan teliti, susunan potongan-potongan juring tersebut
menyerupai persegi panjang dengan ukuran panjang mendekati setengah keliling
lingkaran dan lebar r sehingga Inas bangun tersebut adalah
Luas persegi panjang =px!

= % keliling lingkaran x r
=UxQm)Xr =nx#

Jadi, luas daerah lingkaran tersebut dinyatakan dengan rumus sebagai berikut.

Luas Lingkaran = m*
Jadi, diperoleh luas persegipanjang tersebut : L = panjang x lebar
=TXFXF
p—

Dengan demikian, luas daerah lingkaran tersebut dapat dirumuskan:
L=m/ atauL =i ad

B. Kerangka Pikir

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang bersifat universal,
artinya setiap cabang ilmu pengetahuan lain membutuhkan matematika.
Matematika tidak hanya sekedar alat bantu bagi ilmu lain, tapi lebih dari itu.

Namun pada kenyataannya matematika masih sering dianggap sebagai
mata pelajaran yang susah untuk dimengerti dan sukar dipahami. Hal ini
menyebabkan siswa mengalami kejenuban yang berakibat kurangnya minat
belajar dan siswa cenderung melakukan hal lain selama proses pembelajaran.

Minat belajar akan tumbuh dan terpelihara apabila kegiatan belajar mengajar

|




20

dilaksakan secara bervariasi, baik melalui variasi model pembelajaran maupun
pendekatan yang digunakan,

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan
model pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa dalam menelaah materi
yang tercakup dalam suatu pelajaran. Disini siswa akan terlatih menerapkan
konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan temannya untuk
mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan masalah. Mencari pasangan sambil
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.
Sehingga cara ini menjamin keterlibatan total semua siswa dan upaya yang baik
untuk meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok. Dengan
adanya keterlibatan total semua siswa tentunya akan berdampak positif terhadap
motivasi belajar siswa.

Dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) diharapkan siswa lebih aktif dan minat belajar siswa tumbuh sehingga
mampu mengefektifkan pembelajaran matematika pada kelas VIII SMP Negeri 3

Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar.




Gambar 2.5 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis mayor dan hipotesis
minor.
1. Hipotests Mayor

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan

diatas maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Pasilambena Kabupaten
Kepulauan Selayar”.
2. Hipotesis Minor.
1) Hasil Belajar Matematika Siswa
a. Rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih dari 74,9 (KKM 75).
Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut:

Ho: pn <74,9 melawan Hi: p> 74,9

Keterangan:
p = parameter skor rata-rata hasil belajar siswa.

b. Persentase ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan Model Kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) lebih besar dari 79,9 atau tuntas secara klasikal 80%.
Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut:

Ho: 7 <79,9 melawan Hi: > 79,9

Keterangan:

7 = parameter ketuntasan belajar secara klasikal.
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¢. Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi siswa yang diajar setelah
diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
minimal berada pada kategori sedang atau minimal 0,30,
Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut:
Ho : pg< 0,29, melawan Hi : pg> 0,29
Keterangan
Jtg= parameter skor rata-rata gain ternormalisasi.
2) Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pasilambena Kabupaten
Kepulauan Selayar terhadap pembelajaran matematika melalui Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yaitu persentase siswa
yang aktif . Adapun kriteria ketuntasannya adalah 75% dilihat dari hasil observasi
mengenai aktivitas positif yang dilakukan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran.
3) Respons Siswa
Respons siswa Kelas VHI SMP Negeri 3 Pasilambena Kabupaten Kepulauan
Selayar terhadap pembelajaran matematika melalui Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) positif, yaitu persentase yang menjawab

ya dengan kriteria ketuntasan > 75%.




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen dengan melibatkan satu
kelas yaitu kelas eksperimen atan percobaan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada penelitian ini terbagi atas dua bagian yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Dimana variabel bebas disini adalah Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), dan variabel terikatnya
adalah ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan Respon siswa.
2. Desain Penelitian
Desain dalam penelitian ini adalah pretest-post test (the one group pretest-
post test design) yang termasuk dalam penelitian pra eksperimental.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rarcangan penelitian

Pretest Treatment Post test
01 X 02
Sumber:(Sugiyono,2016:75)

Keterangan:

X = pengajaran dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS)

O1 = hasil pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran Think Pair Share (TPS)
02 = hasil posttest setelah dilaksanakan pembelajaran Think Pair Share (TPS)

25
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Satuan Eksperimen atan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar, yang terdiri
dari 2 kelas dengan jumliah 55 siswa.
2. Sampel Penelitian
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan “cluster random
sampling” dengan memilih satu kelas yaitu kelas VIII4 dengan jumlah 28 siswa
kemudian diberi perlakuan yaitu menerapkan Mode! Pembelajaran Kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS).
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi:

1. Hasil belajar siswa adalah nilai yang dicapai oleh siswa setelah proses
pembelajaran matematika dengan penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) melalui tes belajar.

2. Akfivitas siswa adalah kegiatan siswa yang diamati selama proses
pembelajaran matematika melalu Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) yang dapat dilihat melalui lembar observasi yang
diberikan.

3. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika
melalui Model Pembeiajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

E. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Tahap Perencanaan

a. Menentukan lokasi untuk penelitian.

b. Meminta izin kepada Kepala Sekolah dan guru bidang studi
matematika SMP Negeri 3 Pasilambena Kab. Kepulauan Selayar.

¢. Memilih subjek dan merumuskan masalah,

d. Memilih desain penelitian.

€. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP, LKS)

f. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian (Tes hasil belajar
siswa, lembar observasi kegiatan siswa, lembar angket respon siswa
dan lembar keterlaksaan pembelajaran).

g. Validasi instrumen oleh validator.

2. Tahap Pelaksanan

Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan sebagai berikut:

a. Memberikan pretest pada siswa

b. Memberikan perlakuan dengan menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

¢. Melakukan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

d. Memberikan posttest pada siswa.

e. Memberikan lembar angket respon siswa kepada siswa setelah siswa

diajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS)
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3. Tahap Analisis

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data
yang telah diperoleh baik data yang berupa data kuantitatif maupun data
kualitatif.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Tes Hasil Belajar Siswa

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa,
digunakan satu instrument yaitu tes hasil belajar untuk mengukur tingkat
penguasaan siswa terhadap materi setelah belajar dalam jangka waktu tertentu.
Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk uraian. Namun sebelum tes itu
dibuat, terlebih dahulu dibuatkan kisi-kisi agar bagian dalam materi
terwakilkan secara proporsional dalam tes.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui data tentang
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Komponen-
komponen penilaian berkaitan dengan aktivitas siswa, perhatian,
kesungguhan, kedisiplinan, dan keterampilan siswa.

3. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pendekatan Model Pembelajaran yang diterapkan. Aspek respon
siswa menyangkut suasana belajar, minat mengikuti pembelajaran berikutnya,

dan cara-cara guru mengajar, serta saran-saran.
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Butir-butir instrumen ini mengacu pada langkah-langkah model
pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP. Pengamatan yang dilakukan
sejak kegiatan pendahuluan hingga kegiatan penutup. Pengkategorian skor
keterlaksanaan mode! pembelajaran terdiri dari 3 kategori yakni (1) kurang,
(2) cukup, (3) baik.

Teknik Pengumpulan Pata

Data hasil penelitian dari kelompok perlakuan, dikumpulkan dengan

menggunakan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar siswa, lembar

observasi, dan angket respon.

1. Tes hasil belajar siswa untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan.

2. Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui data tentang aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pendekatan
Model Pembelajaran yang diterapkan.

H. Teknik Analisis Data

Data diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
dan inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan

untuk mendeskriptifkan atan menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk




29

umum dan generalisasi. Data yang dianalisis melalni analisis deskriptif data hasil
belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan angket respon siswa.
a. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan
analisis deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskriptitkan
skor dari sampel penelitian untuk masing-masing variabel.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa
khususnya pada pembelajaran matematika yaitu berdasarkan kategorisasi yang
ditetapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa

Nilai Hasil Belajar Kategori
0-64 Sangat Rendah
6574 Rendah
75—84 Sedang
85-94 Tinggi
95-180 Sangat Tinggi

Sumber: Hasmiati (Reski Lestari Indah ,2017:33)

Hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara
individval dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila
memiliki nilai paling sedikit 75 sesuai demgan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yang ditetapkan oleh pihak sekolah, sedangkan ketuntasan klasikal
tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas tersebut sudah mencapai skor paling

sedikit 75.

jumlah siswa yang mencapai nilai minimal KKM o
jumlah siswa X 100%

Ketuntasan klasikal =

Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa, dmji

dengan menggunakan rumus Normalized Gain:
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Sposttest — Spretest

= Smaksimum — Spretest
Dengan g adalah Gain yang dinormalisasi (N-gain), skor posttest nilai rata-
rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Skor pretest adalah nilai
rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Dan skor maksimal adalah
nilai skor maksimal ideal.
Tinggi rendahnya Gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:
1) Jika g > 0,7 maka N-gain yang dibasilkan termasuk kategori tinggi.
2) lJika 0,7> g > 0,3 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori sedang,.
3) Jika g < 0,3 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori rendah.
b. Aktivitas Siswa
Untuk menganalisis data aktivitas siswa pada penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (I'PS) dalam penelitian ini adalah
dengan menghitung presentase aktivitas siswa dalam pembelajaran untuk setiap
kategori. Data jumlah siswa yang terlibat dalam masing-masing aktivitas dan
dipersentasekan dengan rumus:

P= %x 100%

Keterangan:

P = Angka persentase siswa
f = Frekuensi aktivitas siswa
N = jumlah siswa
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Kriteria aktivitas siswa dalam pembelajaran dikatakan aktif apabila jumlah
siswa yang aktif telah mencapai > 75%.
¢. Respon Siswa

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran dan selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase
jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa dianalisis
dengan melihat presentase dari respon siswa yang dihitung dengan menggunakan

rumaus:

P=§xmo%

Keterangan:
P = persentase respon siswa yang menjawab ya dan tidak
F = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak
N = banyaknya siswa yang mengisi angket

Kriteria untuk menyatakan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) adalah positif apabila minimal 80% siswa yang menberi respon
positif dari semua aspek yang ditanyakan.

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik analisis yang digunakan untuk
menganalisis data dan hasilnya diberlakukan satuan eksperimen. Teknik pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji one sampel #-fest dengan terlebih

dahulu melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji Normalitas.
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a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji kolmogorov-smirnov dengan
menggunakan taraf signifikasi 5% atau 0,05, dengan syarat:
Jika P-valee > o = 0,05 maka distribusinya adalahk normal
Jika P-vane < o = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal
b. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian Hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dipaparkan pada bab 11.
1) Hasil Belajar Siswa
a. Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih dari 74,9. Secara
statistik dapat dituliskan sebagai berikut:
H, : p £74,9 melawan H; : p > 74,9

Keterangan:
1t = parameter skor rata-rata hasil belajar siswa.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika P-vatue > o dan Hi diterima jika P-valve < o dimana a = 5%.
Jika P-value < @ berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM
75.

b. Persentase ketuntasan belajar siswa dengan menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) secara klasikal minimal

80%.




33

Ha.:7<79,9 melawan H; : => 79,9
Keterangan:
7 = parameter ketuntasan belajar secara klasikal.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika z > z (0,5-a) dan Hi diterima jika z < (0,5-e), dimana o-5%.
Jika z <z (0,5-¢) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 80%.
¢. Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih dari 0,29 (kategori
sedang). Secara statistika dapat ditulis sebagai berikut:
H, : pg=<0,29, melawan H; : pg> 0,29
Keterangan
pg = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Kriteria pengambilan keputusan adalah: -
Ho ditolak jika P-value > o dan Hi diterima jika P-value < o, dimana a = 5%.

Jika P-value < ¢ berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,30.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini disajikan hasil analisis berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan. Hasil analisis yang disajikan di sini yaitu hasil analisis dengan

menggunakan Statistika Deskriptit dan Statistika Inferensial.

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan tentang karakteristik

distribusi skor hasil belajar dari kelompok penelitian sekaligus jawaban atas

masalah yang dirumuskan dalam penelitian.

a. Hasil Belajar Siswa

1) Hasil analisis Sebelnm Dilaksanakan Perlakuan (prefest)

Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana yang terlampir pada lampiran D,

maka statistik skor hasil belajar siswa pada kelas VIII sebelum dilaksanakan

perlakuan (Prefest) pokok bahasan Lingkaran disajikan dalam Tabel 4.1

berikut,

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Sebelum
Dilaksanakan Perlakuan (Prefesf) dengan Menggunakan Model

Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 28
Skor Tertinggi 76
Skor Terendah 30

Skor Ideal 100

Rentang Skor 46

Rata-Rata Skor 49,61
Standar Deviasi 12,72

Sumber : Data Olah Lampiran D

34
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Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar
matematika pada pokok bahasan Lingkaran sebelum dilakukan perlakuan
(Pretest) adalah 49,61 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai siswa
adalah 76 dan skor terendah 30, dengan standar deviasi sebesar 12,72 yang
berarti bahwa skor hasil belajar matematika siswa pada Pretest SMP Negeri 3
Pasilambena tersebar dari skor terendah 30 sampai skor tertinggi 76.

Jika skor tes hasil belajar matematika siswa sebelum perlakuan
(Pretest) dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi
skor frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Sebelum Dilaksanakan Perlakunan (Pretest)

No. Skor Kategori Frequency |Persentase (%)
1 0-—64 Sangat Rendah 24 85,6
2 65 —74 Rendah 2 7.2
3 75 -84 Sedang 2 7.2
4 85—89 Tinggi 0 0
5 90 - 100 Sangat Tinggi 0 0

Sumber : Data Olah Lampiran D

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat digambarkan bahwa dari
28 siswa kelas VHI SMP Negeri 3 Pasilambena yang dijadikan sampel
penelitian pada Pretest, pada vmumnya memiliki tingkat hasil belajar
matematika dalam kategori sangat rendah dengan skor rata-rata 49,61 dari
skor ideal 100.
2) Hasil Analisis Setelah Dilaksanakan Perlakuan (Postfest)

Statistik skor hasil belajar siswa pada kelas VIII setelah dilaksanakan

perlakuan (Posttest) pokok bahasan Lingkaran disajikan Tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3 Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa yang Setelah
Dilaksanakan Perlakuan (Posttest) dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Keoperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Statistik Nilai Statistik

Ukuran Sampel 28
Skor Tertinggi 95
Skor Terendah 69
Skor Ideal 100
Rentang Skor 26

Rata-Rata Skor 80,79

Standar Deviasi 6,87

Sumber : Data Olah Lampiran D
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar

matematika pada pokok bahasan Lingkaran yang diajar dengan menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share adalah 80,79 dari skor
ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 95 dan skor terendah 69,
dengan standar deviasi sebesar 6,87 yang berarti bahwa skor hasil belajar
matematika siswa pada Postrest SMP Negeri 3 Pasilambena tersebar dari skor
terendah 69 sampai skor tertinggi 95.

Jika skor tes hasil belajar matematika siswa yang diajar
dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor
frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa yang Diajar Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Thinghk Pair Share (postiest)

No Skor Kategori Frequency Per?;:)ta se
1 0<x<64 Sangat rendah 0 0
2 65<x<74 Rendah 3 10,8
3 T5<x <84 Sedang 17 64,3
4 85 <x <89 Tinggi 3 7,2
5 90 <x <100 Sangat tinggi 5 17,9

Sumber : Data Olah Lampiran D
Berdasarkan tabel di atas, dapat digambarkan bahwa dari 28 siswa

kelas VIII SMP Negeri 3 Pasilambena yang dijadikan sampel penelitian
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Posttest, pada umumnya memiliki tingkat hasil belajar matematika dalam
kategori sedang dengan rata-rata skor 80,79 dari skor ideal 100.
3) Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika Siswa

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika
siswa setelah perlakuan (Posttest) dengan menerapkan Model Pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.
Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 3 Pasilambena Pada Prefest dan Posttest Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share

No Sker Kategori Frekuensi | Presentase (%)
1 0-74 Tidak tuntas 26 92,85
2 75 - 100 Tuntas 2 7,15 ‘
Jumiah 28 100 '
1 0<x<74 Tidak tuntas 3 10,71
2 75<x< 100 Tuntas 25 89,28
| Jumlah 28 100

Sumber : Data Olah Lampiran D

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar memiliki nilai paling

sedikit 75. Dari tabel 4.5 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak

memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 26 siswa atau 92,85%

! dari 28 siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu

‘ adalah sebanyak 2 orang siswa atau 7,15%. Dari deskripsi diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pasilambena

Kab. Kepulauan Selayar sebelum diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif

tipe Think Pair Share (TPS) belum memenuhi indikator ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal yaitu > 80% dan tergolong sangat rendah.

Berdasarkan Tabel 4.5 setelah perlakuan (Posttest) dengan

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 7hink Pair Share dapat

-
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digambarkan bahwa yang telah mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak 25
orang dari jumlah keseluruhan 28 orang dengan persentase 89,28%, sedangkan
yang tidak mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak 3 orang dari jumlah
keseluruhan 28 siswa dengan persentase 10,71%. Ketuntasan hasil belajar
siswa dilihat dari keaktifan mengikuti pelajaran dan juga dinilai dari hasil
postest. Sehingga 3 dari 28 siswa tidak tuntas karena kurang aktif dalam
belajar dan nilai yang rendah.
4) Deskripsi Normalized Gain atan Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Data pretest dan postest siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus rormalized gain. Tujuannya adalab untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pasilambena setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think
Pair Share pada pembelajaran matematika. ¥asil pengolaan data yang telah
dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-
rata gain temormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan penerapan
Model Pembelajaran Kooperati tipe Think Pair Share adalah 0,61.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Deskriptif Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%)
g=0,70 Tinggi 6 21,42
0,30 <g < 0,70 Sedang 21 75
£<0,30 Rendah 1 3,57
Jumlah 28 100

Sumber : Data Olah Lampiran D
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa ada 6 atau 21,42 %
siswa yang nilai gainnya g = 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya
berada pada kategori tinggi dan 21 atau 75 % siswa yang nilai gainnya berada
pada interval 0,30 < g< 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya
berada pada kategori sedang, dan ada 1 atau 3,57% siswa yang nilai gainnya
berada pada interval g < 0,30 atau berada pada kategori rendah. Jika rata-rata
gain ternormalisasi siswa sebesar 0,61 dikonversi kedalam 3 kategori di atas,
maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval 0,30 <g > 0,70.
Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri
3 Pasilambena setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think
Pair Share umumnya berada pada kategori sedang.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa yang diajar dengan menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share selama empat kali
pertemuan (disajikan secara 75 <x <100 lengkap pada lampiran D),
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif yang hasilnya
dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Persentese Aktivitas Siswa yang Belajar Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share

Pertemuan
No. Kriteria Pe\bilaian Persentase
I|onjm|v|v|vi|] @
1. | Siswa hadir pada saat pembelajaran 24 124 126 | 27 90,17

Siswa mendengarkan penuh antusias

penjelasan guru mengenai materi yang
2 akan diajarkan pada saat proses 2312832526 86,6
\ pembelajaran,

I




Lanjutan Tabel 4.7
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Siswa memikirkan (Think) secara

P P
individu soal dalam bentuk LKS yang | o 2212412525 4 85,71
diberikan oleh guru dengan antusias
E hy
Siswa duduk berpasangan (Pair} dan r
berdiskusi dengan pasangan untuk r
menyafukan hasil pemikiran individu z 24124 1 26 4 26 89,3
tentang materi yang dibahas E
Siswa menanyakan hal-hal yang belum S 19| 15| 18 | 16 s 60,71
dimengerti/meminta bimbingan guru T T
Siswa berdiskusi dengan pasangan
untuk menyatukan hasil pemikiran n
individu mengenai jawaban tugas 2412312426 86,6
dalam LKS yang telah dikerjakan
Berbagi (Share) pendapat,
mempersentasikan hasil diskusi atau
memberikan penjelasan secara lisan 18 | 20 | 20 | 22 71,42
atau tertulis dengan pasangan lain di
dalam kelas.
Jumlah 571,05
Rata-Rata Persentase 815
Kategori Baik
Aktivitas Negatif
Melakukan aktivitas lain pada saat
proses  pembelajaran  berlangsung 1 2 1 2 5,36
(rebut, bermain, dil}
Jumlah 536
Rata-Rata Persentase 5,36
Kategori Tidak
Baiic

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa pada

pertemuan menunjukkan bahwa:

Aktivitas positif :

1) Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 90,17%.

saat Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share selama 4 kali
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2) Siswa yang mendengarkan penuh antusias penjelasan guru mengenai
materi yang akan diajarkan pada saat proses pembelajaran 86,6%.

3) Siswa yang memikirkan (Think} secara individu soal dalam bentuk
LKS yang diberikan oleh guru dengan penuh antusias 85,71%.

4) Siswa yang duduk berpasangan (Pair) dan berdiskusi dengan pasangan
untuk menyatukan hasil pemikiran individu tentang materi yang
dibahas 89,3%.

5) Siswa yang menanyakan hal-hal yang belum dimengerti/meminta
bimbingan guru 60,71%.

6) Siswa yang berdiskusi dengan pasangan untuk menyatukan hasil
pemikiran individu mengenai jawaban tugas dalam LXS yang telah
dikerjakan 86,6%.

7) Siswa yang (Share) pendapat, mempersentasikan hasil diskusi atau
memberikan penjelasan secara lisan atau tertulis dengan pasangan lain
di dalam kelas 71,43%.

Aktivitas negatif:

1) Siswa yang melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (rebut, bermain, dll) 5,36%.

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata persentase
aktivitas aktif siswa adalah 81,5% sedangkan rata — rata presentase aktivitas
negatif siswa adalah 5,36% . Ini berarti bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pasilambena sangat aktif dalam pembelajaran matematika melalui Model

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share.
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¢. Respon Siswa

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah
angket respon siswa terhadap pembelajaran diukur dengan pemberian angket
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Think Pair Share dengan ketentuan kriteria yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah minimal 75% siswa yang memberi respon positif
terhadap pembelajaran yang diisi oleh 28 orang siswa yang dinyatakan dalam
tabel berikut.

Tabel 4.8 Deskripsi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperafif tipe Think Pair
Share

Persentase | Persentase
Respon siswa respon respon

No. | Aspek yang ditanyakan positif (%) | negatif (%)

Ya | Tidak Ya Tidak

Apakah anda senang dengan
pelajaran matematika? 28 0 100 0

Apakah anda menyukai
pelajaran matematika dengan
2. | menggunakan model | 27 1 96,42 3,57
pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share?

Apakah anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan
guru dalam proses
3. | pembelajaran dengan | 28 0 100 0
menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share?

Apakah anda termotivasi untuk
belajar matematika, setelah
4, | diterapkan model pembelajaran 26 2 092,85 7,14
kooperatif tipe Think Pair
Share?

Apakah dengan model
pembelajaran kooperatif tipe 2% 2
Think  Pair Share dapat
membantu dan mempermudah

92,85 7,14




Laniutan Tabel 4.8
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amda  memahami  materi
pelajaran matematika?

Apakah dengan  model
pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Skare dalam| 28
pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif?

100

Apakah anda kesulitan berbagi
pengetahuan dan pengalaman
dalam  penerapan  model | 27
pembelajaran  kooperatif tipe
Think Pair Share?

96,42

3,57

Apakah rasa percaya diri anda
meningkat dalam mengeluarkan
idefpendapat/pertanyaan  pada 8
kegialan pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share?

106

Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan 28
model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share?

100

10.

Apakah anda lebih mudah
mengingat materi yang
diajarkan dalam pembelajaran 7
matematika melalui model
pembelajaran  kooperatif tipe
Think Pair Share?

96,42

3,57

Rata-Rata persentase respon

97,49

2,49

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa hasil analisis data respon siswa

terhadap pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatit' tipe Think Pair Share
menunjukkan bahwa ada beberapa yang 100% merespon positif, diantaranya
siswa yang senang terhadap pelajaran matematika, siswa yang menyukai cara
mengajar yang diterapkan guru menggunakan Model Kooperatif tipe Think Pair
Share, siswa yang lebih aktif dengan penggunaan Model Kooperatif tipe Think
Pair Share, siswa yang lebih percaya diri dalam mengeluarkan ide/pendapat pada
kegiatan pembelajaran menggunakan Model Kooperatit tipe Think Pair Share,

\ dan siswa yang merasakan ada kemajuan setelah diterapkan Model Kooperatif
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tipe Think Pair Share. Sedangkan aspek yang merespon positif 96,42%, ialah
siswa yang menyukai pelajaran matematika menggunakan Model Kooperatif tipe
Think Pair Share, siswa yang mampu berbagi pengetahuan dalam penerapan
Model Kooperatif tipe Think Pair Share, dan siswa yang lebih mudah mengingat
materi dengan penggunaan Model Kooperatif tipe Think Pair Share. Dan siswa
yang merespon positif 92,85% terhadap aspek yang memotivasi siswa untuk
belajar matematika melalui Model Kooperatif tipe Think Pair Share dan siswa
yang lebih mudah memahami materi dengan menggunakan Model Kooperatif tipe
Think Pair Share.

Meskipun dalam beberapa respon, masih terdapat beberapa aspek yang
kurang disukai oleh siswa , namun secara garis besar pembelajaran matematika
dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share
memberikan respon positif dari siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pasilambena, hal
ini dapat dilihat melalui rata-rata persentase respon siswa setelah pelaksanaan
tindakan 97,49% siswa yang memberikan respon positif’ dan 2,49% siswa yang
memberikan respon negatif.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II. Sebelum dilakukan uji hipotesis
maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan

hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 16 diperoleh

hasil sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika pyame = o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika pyaie <@ = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk hasil analisis skor rata-rata untuk
pretest menunjukkan nilai pye > @ yaitu 0,253 > 0,05 dan skor rata-rata untuk
posttest menunjukkan nilai pyaee > o yaitu 0,300 > 0,05, Hal ini menunjukkan
bahwa skor pretest dan posttest termasuk kategori normal. Untuk data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.

b. Pengujian Hipotesis

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk menguji
hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t
one sample testy yang digunakan untuk menguji ketuntasan individual hasil
belajar matematika siswa dan peningkatan hasil belajar. Dan menggnnakan uji
proporsi (uji Z) yang digunakan untuk menguji ketuntasan klasikal hasil belajar
matematika siswa. Pengujian hipotesis dianalisis untuk mengetahui apakah Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) efektif’ diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pasilambena Kab.
Kepulavan Selayar.

1) Hasil Belajar Matematika

a) Ketuntasan Klasikal hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3

Pasilambena sebelum dan setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif
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tipe Think Pair Share (TPS) dihitung dengan menggunakan uji proporsi (uji-
z). Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho: g <74,9% lawan H, ;: u>74,9%

Untuk pretest dengan taraf kesignifikan a = 5% dari tabel sebaran normal
baku diperoleh Zo4s = 1,64. Nilai Znigmg = -9,44<Ziaret = 1,64yang berarti Hy
diterima dan H; ditolak, yang berarti ketuntantasan klasikal siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan individual lebih besar dari 74,9 dari keseluruhan
siswa yang mengikuti test belum tercapai. Sedangkan untuk posttest dengan
taraf kesignifikan ¢ = 5% dari tabel sebaran normal baku diperoleh Zpss =
1,64. Nilai Zpigng = 1,707 >Ziava = 1,64 yang berarti Hyp ditolak dan H;
diterima, yang berarti ketuntantasan klasikal siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan individual lebih besar dari 74,9 dari keseluruhan siswa yang
mengikuti test tercapai. Dari analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa
persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa setelah pembelajaran melatui
penerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) telah
memenuhi kriteria keefektifan.

Ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pasilambena sebelum dan setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) yaitu nilai yang dicapai siswa lebih besar dari
79,9. Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho:p<79,91lawan H;: p>799
Pengujian ketuntasan individual hasil belajar matematika siswa sebelum

dan setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share
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(TPS) dihitung dengan menggunakan uji-t (one sample test). Untuk prefest
dengan taraf kesignitikan a = 5% dan df = 27, dari tabel sebaran student t
diperoleh tpos= 1,70. Nilai thinmg = 20.631 <tupg = 1,70 yang berarti Hp
diterima dan H, ditolak, artinya siswa yang mencapal kriteria ketuntasan
individual lebih besar dari 79,9 dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes
belum tercapai. Sedangkan Untuk posriest dengan taraf kesignifikan ¢ = 5%
dan df = 27, dari tabel sebaran student t diperoleh tges= 1,70. Nilai thjpng =
62.214>tyapet = 1,70 yang berarti Hy ditolak dan H; diterima. Artinya siswa
vang mencapai kriteria ketuntasan individual lebih besar dari 79,9 dari
keseluruhan siswa yang mengikuti tes sudah tercapai. Dari analisis data di atas
dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah
pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) telah memenuhi kriteria keefektifan.
Rata-rata gain ternormalisasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pasilambena setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) yaitu > 0,29. Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho: pe<0,29 lawan H;: ug> 0,29

Pengujian peningkatan hasil belajar matematika siswa dilakukan dengan
menggunakan uji t one sample test. Untuk taraf kesignifikan & = 5% dan df =
27, dari tabel sebaran student t diperoleh togs = 1,70. thinng = 12.441 > tgpa =
1,70 yang berarti Hp ditolak dan H, diterima, artinya rata-rata gain
ternormalisasi siswa > 0,29 tercapai dan berada pada kategori tinggi. Dari

analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi
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hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) telah memenuhi kriteria keefektipan.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka pada
bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu:
1) Hasil Belajar Matematika

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa
yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
ditinjau dari kemampuan belajar siswa berada pada kategori tinggi dengan tingkat
ketuntasan klasikal mencapai 89,28% atau terdapat 25 dari 28 siswa yang
mendapat nilai >75, serta rata-rata tes hasil belajar matematika yang divkur
melalui pre test dan post test mengalami peningkatan yang signifikan.

Secara keseluruhan, Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Share mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi
lingkaran. Hal ini ditunjukkan oleh klasifikasi gain ternormalisasi bahwa hasil
belajar siswa berada pada kategori sedang.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Kurniasih dan Berlin Sani
(2017:58) mengatakan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana
pola diskusi kelas. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi

pola interaksi siswa.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
yaitu: Astuti {2016) dengan menggnnakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa: ketuntasan
hasil belajar siswa mencapai 100% dari 20 orang siswa, aktivitas siswa mencapai
87,47% yang aktif, dan siswa yang memberikan respon positif 92%. Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Zhink Pair Share (I'PS) memiliki dampak positif
untuk para siswa pada perolehan domain pengetahuan yang lebih spesifik.

2) Aktivitas Siswa

Hasil penelitian ini memunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan
terhadap aktivitas siswa pada setiap pertemuan diperoleh data bahwa delapan
indikator yang diamati memenuhi kriteria efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki perhatian yang besar dan antusias dalam belajar
matematika. Khususnya materi lingkaran dengan menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS), terlihat bahwa siswa tidak canggung dalam berdiskusi tentang cara
cepat menyelesaikan soal dalam LKS yang diberikan. Bentuk aktivitas siswa
misalnya pada saat guru meminta perwakilan kelompok untuk memaparkan hasil
diskusinya di depan kelas, siswa aktif dan antusias dalam memaparkan jawaban
mereka. Begitu pula dengan siswa yang menanggapi jawaban pemaparan
kelompok lain apabila jawaban tersebut tidak sesuai dengan jawaban yang
diperolehnya atan mereka menanggapl jawaban dengan memaparkan jawaban

dengan menggunakan metode yang berbeda namun hasil yang sama.




50

Diskusi dan bahan ajar yang merupakan bagian penting dalam Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ikut menjadi aspek
pendukung dalam meningkatkan aktivitas siswa. Menurut Sutawidjaja dan
Jurnawi (Sunaryo, 2014) mengatakan bahwa “...anak atau pada usia berapa pun
secara aktif terlibat dalam proses mendapatkan informasi dan membangun
pengetahuannya sendiri”. Lebih lanjut, Vigotsky (Sunaryo, 2014} menyatakan
bahwa “siswa dapat secara efektif mengonstruksi pengetahuan apabila ia
berinteraksi dengan orang lain yang lebih tahu pengetahuan yang sedang
dipelajarinya”. Siswa yang terbiasa melakukan keferampilan dalam memecahkan
masalah, sadar akan kelebihan dan keterbatasannya dalam belajar.

3) Respon Siswa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respon siswa yang diajar dengan
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berada
pada kategori positif dengan skor rata-rata respon siswa mencapai 97,49%.

Hasil penelitian ini didukung ole teori Weber (Damanic, 2015)
mengatakan bahwa respon adalah tindakan yang penuh arti dari individu
sepanjang tindakan itu memiliki makna subjektif bagi dirinya dan diarahkan pada
orang lain. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan dan prosedur yang
digunakan dalam 7hink Pair Share dapat member siswa lebih banyak waktu
untuk berfikir, untuk merespon dan saling membantu. Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatit tipe Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran

matematika di kelas, memberi kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar
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pikiran dengan teman ataupun guru dalam hal menemukan dan membangun
sendiri pengetahuan dalam diri siswa. Selain itu, keterlibatan siswa yang sangat
domain dalam proses pembelajaran menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan bagi mereka. Dengan adanya kondisi seperti ini melahirkan

respon positif siswa dalam pembelajaran matematika, karena siswa tidak lagi

menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dari 28 siswa sebagai sampel
penelitian terdapat 3 siswa (10,71%) yang tidak tuntas dengan rata-rata skor
49,61 dan setelah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) terdapat 25 siswa (89,29%) yang mendapat nilai =75 dengan
rata-rata 80,79. Ini berarti siswa kelas VIII telah mencapai ketuntasan secara
klasikal, dimana ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75%. Hal ini
ditunjukkan oleh klasifikasi gain ternormalisasi bahwa hasil belajar siswa
berada pada kategori sedang.

Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang
diamati secara keseluruhan di kategorikan efektif. Hal ini ditunjukkan melalui
hasil penelitian yang sudah dicapai yaitu 81,5% siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui
penerapan mode! Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dari
keseluruhan siswa memberikan respon positif 97,6% dari 100% dan ini

termasuk dalam kategori positif.
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B. Saran
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan bahwa:

1. Untuk siswa, sebaiknya siswa lebih sering berkooperatif dengan temannya
agar bisa menjalin hubungan baik dan meningkatkan kemampuan akademik
dan sosial.

2. Diharapkan kepada guru untuk menggunakan dan memilih pendekatan yang
relevan dengan pembahasan materi pelajaran, untuk mempermudah dalam

pencapaian kompetensi dasar.

3. Kepada pihak sekolah supaya dapat menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share dalam proses pembelajaran untuk mata
pelajaran matematika.

4. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya
dapat meneliti lebih jauh tentang pendekatan, metode, mode! yang efektif dan

efisien untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pasilambena
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VI (Delapan) / 11
Materi Pokok : Lingkaran
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

i A. Kompetensi Inii

i

KI1l :
KI2 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya dir, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator

No.

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. {1.1 Menghargai dan menghayati ajaran | 1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap

agama yang dianutnya. kebesaran Tuhan setelah melihat
keteraturan yang ada di alam
sekitar, dengan  bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran
matematika.

1.1.2 Berseyukur atas kebesaran Tuhan




dengan adanya keunikan pola
keteraturan di alam semesta,
dengan serius dalam mengikuti
pembelajaran matematika

2. | 2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, | 2.1.] Membiasakan bertanggung jawab

analitik, konsisten dan teliti, dan dalam kelompoknya.
bertanggung jawab, responsif, dan | 2.1.2 Menerapkan perilakn jujur dalam
tidak mudah menyerah dalam memecahkan  masalah  yang
mcmecahkan masalah, berkaitan  dengan  penyajian
lingkaran, )
22 Memiliki rasa ingin tahu, percaya | 2.2.1 Memiliki rasa ingin tabu tentang

diri, dan  ketertarikan pada penyajian lingkaran.
matematika serta memiliki rasa | 2.2.2 Berani dalam mempresentasikan
percaya pada daya dan kegunaan hasil kerja kelompok di depan
matematika, yang terbentuk melalui kelas.
pengalaman belajar.

3. |3.6 Menentukan unsur-unsur dan 3. 6.1 Menyebutkan unsur-unsur dan
bagian-bagian lingkaran. bagian-bagian lingkaran : pusat

lingkaran, jari-jari, diameter,
busur, talibusur, juring dan
tembereng.

3.6.2 Menentukan ~ unsur,  bagian
lingkaran serta ukurannya.

4. | 4.6 Menyelesaikan masalah  yang | 4.6.1 Menentukan unsur-unsur dan

berkaitan dengan lingkaran. bagian-bagian lingkaran : pusat
lingkaran, jari-jari, diameter,
busur, talibusur, juring, tembereng
dan apotema.

4.6.2 unsur, bagian lingkaran serta
ukurannya.

*Karakter siswa yang diharapkan :
Religius, Mandiri, Tanggung Jawab, Disiplin Dan Tekun.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses mengamati, menanya dan mengumpulkan informasi, mengolah
informasi,

dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam penugasan individu
dan kelompok diharapkan peserta didik dapat: |




Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung
jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah
Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan dalam matematika
serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang
terbentuk melalu pengalaman belajar.

Memiliki sikap terbuka, santun, objekiif, menghargai pendapat dan karya
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari.

Mampu menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran : pusat

lingkaran, jari-jari, diameter, busur, talibusur, juring, tembereng dan apotema

D. Materi Pembelajaran
1.

Pengertian Lingkaran Lingkaran adalah himpunan semua titik-tittk pada
bidang datar yang berjarak sama terhadap suatu fitik tertentu. Titik tertentu
disebut titik pusat. Jarak yang sama tersebut disebut jari-jari.

Unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran

1) Titik Pusat Lingkaran adalah titik yang berada didalam lingkaran yang
memiliki jarak yang sama terhadap titik-titik pada lingkaran.

2) Jari-jari lingkaran adalah ruas garis yang menghubungkan titik pusat
lingkaran dengan titik pada (keliling) lingkaran.

3) Diameter Lingkaran adalah ruas garis lurus yang menghubungkan dua titik
pada (keliling) lingkaran dan melalui titik pusat lingkaran. Panjang
diameter sebuah lingkaran sama dengan dua kali panjang jari-jari lingkaran
tersebut.

4) Busur Lingkaran adalah berupa kurva lengkung yang berada pada lingkaran
dan menghubungkan dua titik pada lingkaran

5) Tali Busur adalah ruas garis lurus yang menghubungkan dua titik pada

lingkaran.




6) Juring adalah daerah di dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur lingkaran
dan dua jari-jari.

7) Tembereng adalah daerah di dalam lingkaran yang dibatasi oleh tali busur
dan busur lingkaran.

8) Apotema adalah ruas garis terpendek yang menghubungkan titik pusat

dengan tali busur lingkaran dan tegak Iurus dengan tali busur.

‘E. Metede Pembelajaran
¢ Pendekatan pembelajaran : Think Pair Share

e Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi kelompok, Tanya jawab,

penugasan.

F. Media dan Bahan
¢ Alat Pembelajaran : Spidol, Papan Tulis, Buku, LKS

o Sumber Pembelajaran :

- Kementerian Pendidkan dan Kebudayaan. 2014. Matematika SMP/MTs Kelas
VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

- Buku referensi lain.

- Lembar Kerja Siswa.

G. Kegiatan Pembelajaran
Langkah-langkah Model Pembelajaran Keoperatif

Alokasi
C Wakta

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

1. Guru menyampaikan salam. .

Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa |

_ kemudian guru mengingatkan tentang pentingnya berdoa g

Pendahuluan dalam memulai segala aktifitas. ' 10 menit

3. Guru mengecek kehadiran siswa. !
Gurn menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran.

5. Guru mengingatkan kembali siswa tentang materi lingkaran. -

-




1. Guru mejelaskan materi tentang lingkaran.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi dan
memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk
menjawab pertanyaan temannya

3. Guru memberikan LKS kepada seluruh siswa dan meminta
siswa untuk memikirkan tugas yang ada dalam LKS secara
individu (Think).

4, Guru mengarahkan siswa untuk berpasangan (Pair) dengan |,

. kemampuan yang berbeda sesuai dengan kelompok yang .
Inti sudah dibuat oleh guru. 60 menit

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk |
berdiskusi dengan pasangannya mengenai jawaban tugas |
dalam LKS yang telah dikerjakan guna mencapai
kesepakatan bersama.

6. Guru meminta kepada siswa yang sudah paham untuk |
menjelaskan kepada temannya/pasangannya yang belum |
paham. "

7. Gurumeminta setiap kelompok umtuk mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas (share).

1. Siswa bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan yang
telah dilakukan,

2. Gurt memberikan PR

Penutup 3.  Gum meayampaikan materi berikutnya untuk dipelgjari di 10 menit
rumah.

4. Salah seorang siswa memimpin doa untuk menuiup
pelajaran..

H. Penilaian
1. Teknik Penilaian
Sikap/ prilaku : Observasi
Pengetahuan : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen
a. Sikap
Prosedur Penilaian
No | Aspek Penilaian Teknik penilaian ‘Waktu penilaian
1. Rasa ingin tahu Pengamatan Kegiatan inti
Tanggung jawab Pengamatan Kegiatan inti
Pengetahuan Latihan soal-soal ; s
3. matematika Menjawab pertanyaan guru Kegiatan inti




Lembar observasi : Rasa ingin tahu

S . Kadang- | Kurang Tidak
No Indikator Sering kadang pernah
1. Aktif bertanya ‘
Aktif berdiskusi
3 Aktif member
| tanggapan/ jawaban
Lembar observasi :Tanggung jawab ‘
. . Kadang- Kurang Tidak
No Indikator Sering kadang pernah
1 Menyelesaikan tugas ’
' dengan baik .
2 Masuk kelas tepat !
’ waktu
Kriteria :
1 = tidak pernah
2 =kurang
3 =kadang-kadang
4 =sering
b. Pengetahuan '
Petunjuk :
Kerjakanlah soal berikut, tidak boleh menyontek dan berdiskusi
No Seal Jawab [ Skor
1. a) Jari-jari = 0Q, QIR, 2,5
. // s Dari gambar disamping tunjukan 05,07, 00 .
yang merupakan jari-jari, diameter, | pb) piameter = QT | 2,5
tembereng dan apotema! dan RO .
‘ T ¢) Tembereng = W 2,5
dan QR ’
d) Apotema=0V 2,5
Total skor 10




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pasilambena
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester ¢ VIIL(Delapan) / IL
Materi : Lingkaran
Alokasi Waktu : 2x40 Menit

iA. Kompetensilnti
|
Kil : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Ki4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, danmembuat) danranahabstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) sesuaidengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kempetensi Dasar (KD) & Indikator

i No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
' 1.] 1.1 Menghargai dan menghayati ajaran { 1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap
agama yang dianutnya. kebesaran Tuhan setelah melihat

keteraturan yang ada di alam
sekitar, dengan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran
matematika.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya keunikan pola
keteraturan di alam semesta,
dengan serius dalam mengikuti
pembelajaran matematika




2.] 2.1 Menunjukkan sikaplogis, kritis, | 2.1.1 Membiasakan bertanggungjawab
analitik, konsisten dan teliti, dan dalamke lompoknya.
bertanggungjawab, responsif, dan | 2.1.2 Menerapkan perilakn jujur dalam
tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah yang
memecahkan masalah, berkaitan dengan penyajian

himpunan.
2.2 Memiliki rasa ingintahu, percayadiri, | 2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu tentang
dan ketertarikan pada matcmatika penyajian himpunan
serta memiliki rasa percaya pada |2.22 Berani dalam mempresentasikan
daya dan kegunaan matematika, hasil kerja kelompok di depan
yang terbentuk melalui pengalaman kelas.
belajar.

3. | 3.6 Menghitung keliling dan luas 3.6.3 Menentukan unsur, bagian

lingkaran lingkaran serta ukurannya

3.6.4 Menemukan nilai phi (r).
4. | 4.6 Menyelesaikan masalah yang 4.6.3 Menggunakan rumus lingkaran
berkaitan dengan lingkaran untuk menyelesaikan masalah nyata

4.6.4 Menghitung nilai phi (x).

*Karakter peserta didik yang diharapkan ::
Religius, Mandiri, TanggungJawab, Disiplin Dan Tekun.

C. TujuanPembelajaran

Melalui proses mengamati, menanya dan mengumpulkan informasi, mengolah informasi,

dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam penugasan individu dan
kelompok diharapkan peserta didik dapat:

1.

2.

Melatih sikap sosial berani bertanya, berpendapat, mau mendengar orang lain,

bekerja sama dalam diskusi di kelompok sehingga terbiasa, berani bertanya,

berpendapat, maumendengar orang lain, bekerja sama dalam aktivitas sehari-hari.

Mampu menemukan nilai phi (7).

D. Materi Pembelajaran
Menemukan Nilai « (phi) Nilai 7 (Phi) adalah perbandingan keliling lingkaran (K)

dengan panjang diameter (d).
==
d




Dengan rumus diatas dapat diketahui pendekatan nilai Phi (). Nilai Phi (z) yang
sering digunakan dalam per-hitungan adalah

T= ";}'"

E. Metode Pembelajaran
e Pendekatan pembelajaran : Think Pair Share
e Metode pembelajaran :Ceramah, diskusi kelompok, Tanya jawab, penugasan

F. Media dan Bahan
¢ Alat Pembelajaran  : Spidol, Papan Tulis, Buku, LKPD

¢ Sumber Pembelajaran :

- Kementerian Pendidkan dan Kebudayaan. 2014. Matematika SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional,

- Buku referensi lain

- Lembar Kerja Peserta Didik (I.LKPD).

G. Kegiatan Pembelajaran
Langkah-langkah Model Pembelajaran Keoperatif

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakta

Guru menyampaikan salam.

Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa
kemudian guru mengingatkan tentang pentingnya berdoa dalam
Pendahuluan memulai segala aktifitas. 10 menit ’
3.  Gurumengecek kehadiran siswa.

Guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran.

5. Guru mengingatkan kembali siswa tentang materi lingkaran.

i

Ea




1.  Guru mejelaskan materi tentang lingkaran.

2.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan yang terkait dengan materi dan memberikan
kesempatan kepada siswa yang lain untuk menjawab pertanyaan
temannya

3. Guru memberikan LKS kepada seluruh siswa dan meminta
siswa untuk memikirkan tugas yang ada dalam LKS secara
individu (Think).

Inti 4. Guru mengarahkan siswa untuk berpasangan (Pair) dengan 60 menit
kemampuan yang berbeda sesuai dengan kelompok yang sudah
dibuat oleh guru.

5.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
dengan pasangannya mengenai jawaban tugas dalam LKS yang
telah dikerjakan guna mencapai kesepakatan bersama.

6. Guru meminta kepada siswa yang sudah paham umntuk
menjelaskan kepada temannya/pasangannya yang belum paham.

7.  Gurumeminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas (share).

1. Siswa bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan yang
telah dilakukan,
2,  Guru memberikan PR .
Penutup 3. Gurumenyampaikan materi berikutnya untuk dipelajari di 10 menit
rumah.
4. Salah seorang siswa memimpin doa untuk menuiup pelajaran..
H, Penilaian
{. Teknik Penilaian
Sikap/ prilaku : Observasi
Pengetahuan ; Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen
a. Sikap
Prosedur Penilaian
No Aspek Penilaian Teknik penilaian ‘Wakin penilaian
1. Rasa ingintahu Pengamatan Kegiataninti
2. Tanggungjawab Pengamatan Kegiataninti
Pengetahuan Latihan soal-soal .
3 maimatika Menjawab pertanyaan gurn Kegiataninti
Lembar observasi : Rasa ingin tahu
No Indikator Sering Kk:g:;:g Kurang ;::g;
I, Aktif bertanya
Aktif berdiskusi




Aktif member
tanggapan/ jawaban

Lembarobservasi :Tanggungjawab

diameternya adalah 14 e¢m. Berapakah

; . Kadang- Kurang Tidak
No Indikator Sering kadang pernah
1 Menyelesaikan tugas
’ dengan baik
5 Masuk kelas tepat
' walktu
Kriteria :
1= tidakpernah
2 =Kkurang
3 = kadang-kadang
4 = sering
b. Pengetahuan
Petunjuk :
Kerjakanlah soal berikut secara individu, tidak boleh menyontek dan berdisknsi
No Soal Jawab Bobot
1. | Andi ke sekolah naik sepeda menempuh | Penyelesaian :
jarak 628m. Setelah diukur dengan alat Diketahui:Jarak tempuh =628 m
yang disambungkan pada sepeda Andi |Roda berputar =200 kali
yang dinamakan tachometer, diketabui {Ditanyakan:
banyaknya roda sepeda berputar 200 {a. Keliling roda ban sepeda
kali untuk sampai ke sekolah. Hitunglah |b. Panjang jari-jari ban sepeda
: jawab;
a. Keliling roda ban sepeda, a, Keliling roda ban sepeda
b. Panjang jari-jari roda ban sepeda. _ (Jarak tempuh)
" (roda berputar)
K = 628 25
200
K= 3,14 2,5
Jadi, keliling roda ban sepeda adalah | 2,5
3,14 m
b. Panjang jari-jari ban sepeda
K=nxd
3,14=3,14 % (2r) 2,5
3,14 25
=314 25
2r=1 2,5
r= 0,5 295
Jadi, jari-jari ban sepeda adalah 0,5m | 2,5
2. ] Sebuah roda mainan berbentuk | Penyelesaian :
lingkaran dengan keliling roda adalah | Diketahui: K = 43,96 ;
43,96 cm. sedangkan panjang d=14 2,5




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pasilambena
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / IL
Materi Pokok : Lingkaran
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
A. Kompetensi Inti
K11 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkanan pergaulan dan
keberadaannya.

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Ki4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator

Neo. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. | 1.1 Menghargai dan menghayati ajaran | 1.1.I Mempertebal keyakinan terhadap
agama yang dianutnya. kebesaran Tuhan setelah melihat

keteraturan yang ada di alam
sekitar, dengan bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran
matematika.
1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya keunikan pola
‘ keteraturan di alam semesta,




dengan serius dalam mengikuti
pembelajaran matematika
2. | 2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, } 2.1.]1 Membiasakan bertanggung jawab
analitik, konsisten dan teliti, dan dalam kelompoknya.
bertanggung jawab, responsif, dan | 2.1.2 Menerapkan perilaku jujur dalam
tidak mudah menyerah dalam memecahkan  masalah  yang
memecahkan masalah. berkaitan  dengan  penyajian
himpunan.
2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya j 2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu tentang
diri, ~dan  ketertarikan  pada penyajian himpunan
matematika serfta memiliki rasa | 2.2.2 Berani dalam mempresentasikan
percaya pada daya dan kegunaan hasil kerja kelompok di depan
matematika, yang terbentuk melalui kelas.
pengalaman belajar.
3. |3.6 Menghitung keliling dan luas 3.64 Menentukan  unsur,  bagian
lingkaran. lingkaran serta ukurannya.
3.6.5 Menentukan rumus  keliling
lingkaran.
4. | 4.6 Menyelesaikan masalah yang 4.6.4 Menemukan rumus keliling
berkaitan dengan lingkaran lingkaran.
4.6.5 Menggunakan rumus keliling
lingkaran.

Karakter peserta didik yang diharapkan :
Religius, Mandiri, Tanggung Jawab, Disiplin Dan Tekun.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses mengamati, menanya dan mengumpulkan informasi, mengolah informasi,
dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam penugasan individu dan
kelompok diharapkan peserta didik dapat:

1. Melatih sikap sosial berani bertanya, berpendapat, mau mendengar orang lain,
bekerja sama dalam diskusi di kelompok sehingga terbjasa berani bertanya,
berpendapat, mau mendengar orang lain, bekerja sama dalam aktivitas sehari-hari.

2. Menentukan rumus keliling lingkaran

D). Materi Pembelajaran
Keliling Lingkaran
Keliling lingkaran adalah panjang busur atau lengkung pembentuk lingkaran, Diketahui

K
=g maka, | g=gd

Karena panjang diameter (d) sama dengan 2 kali panjang jari-jari (r} atau d = 2r, maka,

K =2nr




E. Metode Pembelajaran
e Pendekatan pembelajaran: Think Pair Share
e Metode pembelajaran :Ceramah, diskusi kelompok, Tanya jawab, penugasan

E. Media dan Bahan
e Alat Pembelajaran  : Spidol, Papan Tulis, Buku, Lks

¢ Sumber Pembelajaran :

- Kementerian Pendidkan dan Kebudayaan. 2014. Matematika SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

-  Buku referensi lain

- Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

G. Kegiatan Pembelajaran

Langkah-langkah Model Pembelajarar Kooperatif

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

1. Guru mcnyampaikan salam.

Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa
kemudian guru mengingatkan tentang pentingnya berdoa
dalam memulai segala aktifitas.

3. Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran.

5. Guru mengingatkan kembali siswa tentang materi
lingkaran.

1.  Guru mejelaskan materi lentang lingkaran,

i 2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

‘ mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi dan
memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk
menjawab pertanyaan femannya

3. Guru memberikan LKS kepada seluruh siswa dan
meminta siswa untuk memikirkan tugas yang ada dalam
LKS secara individu (77in£).

4., Guru mengarahkan siswa untuk berpasangan (Pair)
dengan kemampuan yang berbeda sesuai dengan
kelompok yang sudah dibuat oieh guru.

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi dengan pasangannya mengenai jawaban tugas
dalam LKS yang telah dikerjakan guma mencapai
kesepakatan bersama.

6. Guru meminta kepada siswa yang sudah paham untuk

l menjelaskan kepada temannya/pasangannya yang belum

Pendahuluan 10 menit

60 menit

paham.
7. Gurumeminta setiap kelompok untuk mempresentasikan
] hasil diskusinya di depan kelas (sfhare).

o



Penutup 3.

Siswa bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan

yang telah dilakukan,

Gury memberikan PR
Guru menyampaikan materi berikutnya untuk dipelajari di

rumah,

Salah seorang siswa memimpin doa untuk menutup

pelajaran..

10 menit

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian
Sikap/prilaku
Pengetahuan :

Observasi
Tes Tertulis

2. Beniuk Instrumen

3 = kadang-kadang
4 = sering

a. Sikap
Prosedur Penilaian
No | Aspek Penilaian Teknik penilaian Waktu penilaian
1. Rasa ingin tahu Pengamatan Kegiatan inti
2. Tanggung jawab Pengamatan Kegiatan inti
3 Pengetahuan Latihan soal-soal Kegiatan inti
) matematika Menjawab pertanyaan guru
Lembar observasi : Rasa ingin tahu
No| Indikator Sering Kéﬁ:ﬂg Karang ;ﬁi
1. Aktif bertanya
2. | Aktif berdiskusi
Aktif member
3. tanggapan/
jawaban
Lembar observasi :Tanggung jawab
No|  Indikator Sering If{::z‘;g' Kurang ::lf‘n“a';
1 Menyelesaikan
| tugas dengan baik
5 Masuk kelas tepat
’ waktu
Kiriteria :
1 = tidak pernah
2 =kurang




b. Pengetahuan

Petunjuk :

Kerjakanlah soal berikut secara individu, tidak boleh menyontek dan berdiskusi
No Soal Jawab Bobot
1. | Sebuah lingkaran memiliki | Penyelesaian :

panjang diameter 30 cm. Diketahui @ ¢ = 30 cm Ditanya
berapakah keliling lingkaran berapakah  keliling  lingkaran
tersebut? tersebut?
Jawab : K =2ar
=2x3,14x15 2
=2x%x47.1 2
=942 cm 2
K=ad 5
=3,14x30 2
=94,2 cm 2
Jadi, keliling lingkaran tersebut 5
adalah 94,2 cm
2. | Keliling ban sepeda 182 cm. | Penyelesaian :
Hitunglah : Keliling ban sepeda 182 cm
a) Panjang jari-jari ban! a. Jari-jari ban :
b) Tentukan jarak tempuh 182 = 2x3,14xr 5
sepeda jika ban sepeda r=222 _ 29cm 5
berputar 1000 kali! 6:28
b. Jarak tembuh roda berputar 1000
kali : 182 cm x 1000
= 182.000 cm 5
=1820 m 5
=1,82km 5
Total skor 45




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pasilambena
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII (Delapan) /11
Materi Pokok : Lingkaran
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

A. Kompetensilnti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percayadiri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomenadan kejadian tampak mata.

“ B

KI : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan rana habstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

on

B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
I.] 1.1 Menghargai dan menghayati | 1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap
ajaran agama yang dianutnya. kebesaran Tuhan setelah melihat

keteraturan yang ada di alam
sekitar, dengan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran
matematika.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya keunikan pola
keteraturan di alam semesta,




dengan serius dalam mengikuti
pembelajaran matematika

2.1 2.1 Menunjukkan sikap logis, { 2.1.1 Membiasakan bertanggungjawab
kritis, analitik, konsisten dan dalam kelompoknya.
teliti, dan bertanggungjawab, | 2.1.2 Menerapkan perilaku jujur dalam
responsif, dan tidak mudah memecahkan  masalah  yang
menyerah dalam memecahkan berkaitan  dengan  penyajian
masalah. himpunan.
2.2 Memiliki  rasa  ingintahu, | 2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu tentang
percayadiri, dan Ketertarikan penyajian himpunan
pada matematika serta | 2.2.2 Berani dalam mempresentasikan
memiliki rasa percaya pada hasil kerja kelompok di depan
daya dan kegunaan kelas.
matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.
3. |3.6 Menghitung keliling dan luas | 3-6.4 Menentukan  unsur,  bagian
lingkaran. lingkaran serta ukurannya.
3.6.5 Menentukan rumus luas lingkaran.
4. | 4.6 Menyelesaikan masalah yang | 4.6.4 Menemukan rumus luas lingkaran.

berkaitan dengan lingkaran

4.6.5 Menggunakan rumus luas

lingkaran.

Karakter peserta didik yang diharapkan :

Religius, Mandiri, Tanggunglawab, Disiplin Dan Tekun.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses mengamati, menanya dan mengumpulkan informasi, mengolah

informasi, dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam

penugasan individu dan kelompok diharapkan peserta didik dapat:

L

2
3.

Melatih sikap social berani bertanya, berpendapat, mau mendengar orang

lain, bekerja sama dalam diskusi di kelompok sehingga terbiasa berani

bertanya, berpendapat, mau mendengar orang lain, bekerjasama dalam

aktivitas sehari-hari.

Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

Menentukan rumus luas lingkaran.

D. Materi Pembelajaran
Luas Lingkaran adalah daerah yang dibatasi oleh lengkung lingkaran.

1.

( \_
N’




Luas lingkaran ditentukan dengan formula :

1
L=mnr? Atau L= nd?

E. Metode Pembelajaran
o Pendekatan pembelajaran : Think Pair Share

¢ Metode pembelajaran  :Ceramah, diskusi kelompok, Tanya jawab,

penugasan

F. Media dan Bahan
e Alat Pembelajaran : Spidol, PapanTulis, Buku, Lks

e Sumber Pembelajaran :

- Kementerian Pendidkan dan Kebudayaan. 2014. Matematika SMP/MTs

Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

- Buku referensi lain
- Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
G. Kegiatan Pembelajaran
Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

3. Guru memberikan LKS kepada seluruh siswa dan
meminta siswa untuk memikirkan tugas yang ada
dalam LKS secara individu (Think).

4. Gurn mengarahkan siswa untuk berpasangan (Pair)
dengan kemampuan yang berbeda sesuai dengan

. I . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakta
1. Guru menyampaikan salam.
Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin
doa kemudian guru mengingatkan tentang pentingnya
Pendahulua berdoa dalam memulai segala aktifitas. )
. . 10 menit
n 3. Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Guru menyampaikan rencana dan fujuan pembelajaran.

5. Guru mengingatkan kembali siswa tentang materi
lingkaran.

1. Guru mejelaskan materi tentang lingkaran.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi dan
memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk

Inti menjawab pertanyaan temannya .
nti 60 menit




kelompok yang sudah dibuat oleh guru.

5. Guru memberikan Kkesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi dengan pasangannya mengenai jawaban
tugas dalam LKS yang telah dikerjakan guna mencapai
kesepakatan bersama.

6. Guru meminta kepada siswa yang sudah paham untuk
menjelaskan  kepada temannya/pasangannya yang
belum paham.

7. Gurumeminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
(share).

1. Siswa bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan
yang telah dilakukan,

2. Guru memberikan PR

Penutup 3. Guru menyampaikan materi berikutnya untuk dipelajari | 10 menit
di rumah.
4. Salah seorang siswa memimpin doa untuk menutup
pelajaran..
H. Penilaian
1. Teknik Penilaian
Sikap/ prilaku : Observasi
Pengetahuan : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen
a. Sikap
Prosedur Penilaian
No | Aspek Penilaian Teknik penilaian Waktu
penilaian
1. Rasa ingintahu Pengamatan Kegiatan inti
2. Tanggungjawab Pengamatan Kegiatan inti
3 Pengetahuan Latihan soal-soal Kegiatan infi
) matematika Menjawab pertanyaan guru
Lembar observasi : Rasa ingintahu
No| Indikator Sering If{:‘;:‘;z Kurang l;l;'r‘:laa';
1. Aktif bertanya
2. | Aktif berdiskusi
Aktif member
3. tanggapan/
jawaban




Lembarobservasi :Tanggungjawab

. g Kadang- Kuran Tidak
No Indikator Sering ka dang g perniah
| Menyelesaikan
" | tugas dengan baik
9 Masuk kelas tepat
’ waktu
Kriteria :
| = tidakpernah
2 = kurang
3 = kadang-kadang
4 = sering

b. Pengetahuan
Petunjuk :

_Kerjakanlah soal berikut secara individu, tidak boleh menyontek dan berdiskusi
No Soal Jawab Bobot
1. | Selesaikanlah! Pe"ieiiaia" :
. : Diketahui : r= 14 cm
A.rd] bl scbual diberikan ke adiknya %4 bagian.
pizza yang berbentuk ; ) e ;
. 2 : Ditanya : berapakah luas sisa pizza ardi
lingkaran dengan panjang
. e g i 2| sekarang?
jari-jari 14 cm. Ardi Jawab : Luas li [t
memberikan %4 dari e SUES mgkzzx;an 2117‘ 25
pizzanya kepada adiknya. =X 14 2,5
berapakah luas sisa pizza =22 < 196 2’5
; o i
ardi sekarang? —97x28 25
=616 cm?
Luas % lingkaran = i wr? 25
=7; x% x 142 25
:; X 7 x 196 25
1 3
==X 22x28
=2 X616 25
1
=154 cm? %
T.uas sisa pizza = L.nas | — Luas 11
=616 154 2,5
= 462 cm? L
Jadi, Luas sisa pizza adalah 462 cm®
2. | Selesaikanlah! Penyelesaian :
Berapakah luas dacrah | Diketahui:s = 10 cm
yang diarsir pada gambar | d=10cm=>r=10/2 = 5cm 2.5
di bawah ini? Ditanya : berapakah luas daerah yang
diarsir?
- Jawab : Luas pcrscgi —s5x s
=10x 10 25
=100 cm 2.5

Luas lingkaran = rrr?




N

LEMBAR KERJA SISWA B o,

| =

ompetensi Dasar

3.6 Menentukan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran.
.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lingkaran.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.6.1 Menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran: pusat lingkaran, jari-jari, diameter,

| busur, tali busur, juring dan tembereng.

FJ4.6.1 Menentukan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran: pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur,
tali busur, juring, tembereng, dan apotema.

Petunjuk :

1. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!
2. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!

Soal :

1.

Dari gambar disamping tunjukkan yang merupakan tali busur,

titik pusat, juring dan busur!

***Selamat Bekerja***
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LEMBAR KERJA SISWA B oo,

R

ompetensi Dasar

f.ﬁ Menghitung keliling dan luas lingkaran.
'4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lingkaran.
[ndikator Pencapaian Kompetensi

L.GJ Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.
3.6.4 Menghitung nilai phi (m).
h’etunjuk -

1. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!
2. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!

oal :
1. Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 30 cm. berapakah keliling lingkaran tersebut?
/ /—L_‘\\
‘ ( \
.

2. Sebuah roda mainan berbentuk lingkaran dengan keliling roda adalah 43,96 cm. sedangkan
panjang diameternya adalah 14 cm. Berapakah nilai dari g ?

|
|
\ ***SelamatBekerja***
\




|
|

| LEMBAR KERTA SISWA P J
|

t(om petensi Dasar

3.6 Menghitung keliling dan luas lingkaran.

ndikator Pencapaian Kompetensi

.6.3  Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.
.6.4 Menggunakan rumus keliling lingkaran.

etunjuk :

§ 1. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!
2. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!
Loa

Keliling ban sepeda 182 cm. Hitunglah :
a) Panjang jari-jari ban!

|
|
1. Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 30 cm. berapakah keliling lingkaran tersebut?
|
|
b) Tentukan jarak tempuh sepeda jika ban sepeda berputar 1000 kali!

***Selamat Bekerja***




i LEMBAR KERJA SISWA 4
|

ompetensi Dasar
3.6 Menghitung keliling dan luas lingkaran.
[ndikator Pencapaian Kompetensi

3.6.4 Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.
3.6.5 Menggunakan rumus luas lingkaran.

retunjuk -

1. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!
2. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!

Soal :

1. Ardi membeli sebuah pizza yang berbentuk lingkaran dengan panjang jari-jari 14 cm. Ardi
memberikan Y4 dari pizzanya kepada adiknya. berapakah luas sisa pizza ardi sekarang?
'4 2. Berapakah luas daerah yang diarsir pada gambar dibawah?

10cm

10cm

***Selamat Bekerja***




LAMPIRANB

1. Instrumen Tes Hasil Belajar
2. Instrumen Aktifitas Siswa

3. Instrumen Angket Respon Siswa




LEMBAR TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST)

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pasilambena
Kelas/Semester : VIIL/genap

Mata Pelajaran : Matematika

Hari /Tanggal + Selasa/16 2019

Waktu : 60 menit

s W T

1.
2. Sebutkan unsur-unsur dalam sebuah lingkaran!
3.

Petunjuk soal:

Tulislah Nama, NIS, Kelas, dan nomor urut pada lembar jawaban anda
Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya.

Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah.
Periksalah kembali lembar jawaban anda sebelum dikumpul.

Tulislah jawaban anda pada tempat yang sudah ditentukan.

Soal.

Jelaskan pengertian dari lingkaran, diameter dan jari-jari lingkaran!

Perhatikan gambar lingkaran dibawah ini. Dari gambar tersebut tunjukan manakah yang
merupakan ;
a. Titik pusat  b. Jari-jari

wr ¢. Diameter  d. Tali Busur

. ‘ e. Busur f. Tembereng
h. Apotema

g. Juring

A

D
Ardi membeli sebuah pizza yang berbentuk lingkaran dengan panjang jari-jari 14 cm.
Ardi memberikan % dari pizzanya kepada adiknya. berapakah luas sisa pizza Ardi
sekarang?
Andi ke sekolah naik sepeda menempuh jarak 628 m. Setelah divkur dengan alat yang
disambungkan pada sepeda Andi yang dinamakan tachometer, diketahui banyaknya roda
sepeda berputar 200 kali untuk sampai ke sekolah. Hitunglah :
a. Keliling roda ban sepeda.
b. Panjang jari-jari roda ban sepeda.

GOOD LUCK ©€©
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LEMBAR TES HASIL BELAJAR (POST-TEST)

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pasilambena

Kelas/Semester : VIIl/genap
Mata Pelajaran : Matematika

Hari /Tanggal : Jum’at/03 2019
Waktu : 60 menit
Petunjuk soal:

1. Tulislah Nama, NIS, Kelas, dan nomor urut pada lembar jawaban anda
2. Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya.

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda lebih mudah.
Periksalah kembali lembar jawaban anda sebelum dikumpul.

. Tulislah jawaban anda pada tempat yang sudah ditentukan.

i

T B

ﬁoal.
{1. Tuliskan unsur-unsur dalam sebuah lingkaran!
2. Jelaskan pengertian dari lingkaran, juring dan tembereng lingkaran!

3. Keliling ban sepeda 182 cm. Hitunglah :

!

a) Panjang jari-jari ban!
. b} Tentukan jarak tempuh sepeda jika ban sepeda berputar 1000 kali!

diameter, tembereng dan apotema!

5. Lukislah sebuah lingkaran dengan titik pusat P dengan panjang diameter sebarang,

Kemudian buatlah sebanyak mungkin juring lingkaran, tali busur lingkaran, dan apotema.

SSELAMAT BEKERJA®

Dari gambar disamping tunjukkan yang merupakan jari-jari,
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) PADA KELAS VIIl SMP
NEGERI 3 PASILAMBENA KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pasilambena
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VIII

Pokok Bahasan : Lingkaran

Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.
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22,

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Keterangan :

Siswa hadir pada saat pembelajaran

Siswa mendengarkan penuh antusias penjelasan guru mengenai materi yang
akan diajarkan pada saat proses pembelajaran

Siswa memikirkan (Think) secara individu soal dalam bentuk LKS yang
diberikan oleh guru dengan penuh antusias

Siswa duduk berpasangan (Pair) dan berdiskusi dengan pasangan untuk
menyatukan hasil pemikiran individu tentang materi yang dibahas.

Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti/meminta bimbingan guru
Siswa berdiskusi dengan pasangan untuk menyatukan hasil pemikiran
individu mengenai jawaban tugas dalam LKS yang telah dikerjakan.

Berbagi (Share) pendapat, mempersentasikan hasil diskusi atau memberikan
penjelasan secara lisan atau tertulis dengan pasangan lain di dalam kelas.
Melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (rebut,

bermain, dl).

Selayar, 2019

Observer,

NOVIANTI




Angket Respon Siswa tentang Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Nama Sekeolah : SMP Negeri 3 Pasilambena

: Kelas/semester : VII/genap
f Materi : Lingkaran

1. Berilah tanda cek (\() pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan terhadap
pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.

2. Jawaban yang kamu diperlukan untuk perbaikan kualitas pembelajran matematika di SMP
Negeri 3 Pasilambena Kabupaten Kepulavan Selayar.

3. Respon yang kamu berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Jawaban
Ya Tidak

No Pertanyaan

1. | Apakah anda senang dengan pelajaran matematika?
Berikan alasanmu!

.......................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------

............................................................

2. | Apakah anda menyukai pelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share? Berikan alasanmu!

--------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------

................................................

i1 3. | Apakah anda menyukai cara mengajar yang

: diterapkan guru dalam proses pembelajaran dengan
1 menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

' Think Pair Share? Berikan alasanmu!

...............................................................

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

| | 4. | Apakah anda termotivasi untuk belajar matematika,
; setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
} tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu!

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

---------------------------------------------------------------

| 5. | Apakah dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dapat membantu dan mempermudah
| anda memahami materi pelajaran matematika?
Berikan alasanmnu!

---------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------




......................................................

6. | Apakah dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dalam pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif? Berikan Alasanmu!

---------------------------------------------------------------
...............................................................

......................................................

7. | Apakah anda kesulitan berbagi pengetahuan dan
pengalaman dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu!

------------------------------------------------------

8. | Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam

- mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu!

---------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

9. [ Apakah anda merasakan ada kemajuan setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share? Berikan alasanmu!

---------------------------------------------------------------

...............................................................

......................................................

10. | Apakah anda lebih mudah mengingat materi yang
diajarkan dalam pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share?
Berikan alasanmu!

---------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

B. Saran

Tulislah saran yang dapat membantu anda lebih mudah dalam memahami pelajaran !

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------

Selayar, 2019

Responden




| III LAMPIRAN C

1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

2. Daftar Hadir Siswa

3. Daftar Kelompok Belajar Siswa




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

SMP NEGERI 3 PASILAMBENA KELAS VII

TAHUN AJARAN 2018/2019
Hari/
No Waktn MateriPembelajaran | Keterangan
Tanggal
Selasa,
1 09.30-10.20 Pretest Terlaksana
16/04/2019
Menentukan unsur-unsor
Jum’at,
2 08.00 - 10.00 dan bagian-bagian Terlaksana
19/04/2019
lingkaran.
Selasa, Menemukan pendekatan
3 09.30 - 10.20 Terlaksana
23/04.2019 nilai = (phi)
Jum’at, Menghitung keliling dan
4 08.00—10.00 Terlaksana
26/04/2019 luas lingkaran
Selasa, Menghitung keliling dan
5 09.30-10.20 Terlaksana
30/04/2019 luas lingkaran
Jum’at,
6 08.00-10.00 Posttest Terlaksana

03/05/2019




Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

DAFTAR HADIR SISWA

: SMP Negeri 3 Pasilambena

: VIII/genap
: Matematika

No

NAMA SISWA

PERTEMUAN KE-

III

Alfiana

Aspirasi

Aldian

Andika

Apriani

Aspin

Aldin

A Mutiara

=NE- AR N IR SR RPN AV ] I S

Desy

Endang S

Hesti

Hasnida

Hasnia

Tlham

Trfan

Ismail

Isabela

Jordi

L. Sudarfan

Nur Huda

Nensria

Suryani

Sinta Wati

Selfiana

Subandrio

Yusri

Reni Swandi

Wahyuni
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Keterangan: S

1
A

: Sakit

: Alpa




DAFTAR NAMA KELOMPOK BELAJAR SISWA

KELOMPOK ANGGOTA

I Hesti
Andika

5 Irfan
Isabela

3 Aspirasi
Nur Huda

4 Ismail
Alfiana
A Mutiara

5 —
Apriani

6 Jordi
Aspin

7 Subandrio
L.Sudarfan

3 Nensria
Reni Swandi

9 Suryani
Sinta Wati

10 Wahyuni
ITham

11 Aldian
Hasnida
Yusri

12 Desy
Aldin

13 Selfiana

14 Hasnia

Endang S




LAMPIRAN D

a. Hasil Analisis Data Nilai Prefest dan
Posttest

b. Analisis Deskriptif dan Inferensial

(SPSS 16)

C. Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas l |

Siswa

d. Hasil Analisis Data Respon siswa

_




HASIL ANALISIS DATA NILAI PRETEST, POSTTEST DAN GAIN SISWA

NILAI
No | NAMA SISWA PRETEST POSTTEST GAIN
1 | Alfiana 60 69 0,225
|2 | Aspirasi 50 78 0,56
3 | Aldian 40 82 0,7
14 | Andika 55 86 0,56
!5 | Apriani 30 77 0,67
f Aspin 40 75 0,58
|7 | Aldin 50 80 0,6
I8 | A.Mutiara 40 79 0.65
[9 | Desy 60 95 0,975
10 | Endang S 50 78 0,56
11 | Hesti 60 33 0,575
! 12 | Hasnida 50 79 0,58
|13 | Hasnia 45 84 0,7
' 14 | Itham 63 90 0,63
15 | Irfan 60 82 0,55
16 | Ismail 30 75 0,64
17 | Isabela 65 92 0,77
18 | Jordi 40 81 0,68
19 | L. Sudarfan 30 76 0,65
20 | Nur Huda 50 72 0,44
21 | Nensra 55 75 0,44
| 22 | Suryani 45 78 0,78
| 23 | Sinta Wati 40 91 0,85
i| 24 | Selfiana 75 92 0,68
25 | Subandrie 35 80 0,69
26 | Yusri 40 70 0,5
27 | Reni Swandi 50 75 0.5
28 |} Wahyuni 76 38 0,58
Jumlah 1389 2170 11,365
Rata-Rata 49,61 80,79 0,61
Kategori Rendah Tingpi Sedang




I

HASIL ANALISIS DENGAN MENGGUNAKAN SPSS 16
1. Analisis Deskriptif

a. Analisis Tes Hasil belajar siswa
Hasil analisis data deskriptif dengan bantuan SPSS 16 pada peserta didik

kelas VIII SMP Negeri 3 Pasilambena Kab. Kepulauan Selayar melalui penerapan

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sbb:

Statistics
pretest posttest
N Valid 28 28
Missing 0 0
[Mean 49.61 80.79
Std. Error of Mean 2404 1,299
Median 43,75° 79.50%
Mode 40° 75
Std. Deviation 12.723 6.871
Variance 161,877 47.212
Skewness 352 433
Std. Error of Skewness 441 441
Kurtosis -432 ~493
Std. Error of Kurtosis 838 858
Range 46 26
Minimum 30 69]
Maximum 76 95
Sum 1389 2262




Pretest

Cumulative
Frequency { Percent | Valid Percent Percent
Valid 30 3 10.7 10.7 10.7
35 1 3.6 3.6 143
40 6 214 21.4 35.7
45 2 7.1 7.1 42.9
50 6 214 214 64.3
55 2 7.1 7.1 71.4
60 4 14.3 14.3 85.7
65 1 3.6 36 823
68 1 3.6 3.6 92,9
75 1 3.6 3.6 96.4
76 1 3.6 36 100.01
Total 28 100.0 100.0
posttest
Cumulative
Frequency | Percent { Valid Percent Percent

Valid 69 1 3.6 36 3.6
70 1 3.6 3.6 7.1
72 1 3.6 3.6 10.7
75 4 14.3 14.3 25.9
76 1 3.6 36 28.6
77 1 3.6 3.6 32.1
78 3 10.7 10.7 429
79 2 7.1 7.1 SO.OI
80 2 71 71 57.1
81 1 3.6 3.6 60.7,
82 2 71 7.1 67.91
83 1 3.6 3.6 71.4
84 1 36 3.6 75.0]




Frequency

Frequency

Lanjutan Tabel Posttest

86 1 3.6 3.6 78.6,
83 1 3.6 3.6 82.1
90 1 3.6 36 83.7
91 1 3.6 3.6 89.3
92 2 7.1 7.1 96.4
95 1 3.6 3.6 100.0
Total 28 100.0 100.0

e

0

Hean = 8079
Sid. Dev. = 6871
H=28




2. Analisis Inferensial

a. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic of Sig.
PREETEST 132 28 200 954 28 253
[POSTTEST 117 28, .200° 957, 28 .300

Kriteria Normalitas:Berdistribusi normal jika sig = 0,05

Tidak berdistribusi normal jika sig < 0,05
Dari perolehan data di atas maka diperoleh sig pretest = 0,253 maka data

tersebut berdistribusi normal karena 0,253 = 0,05 dan sig posttest = 0,300 maka

data tersebut berdistribusi normal karena 0,300 = 0,05.

b. Pengujian Hipotesis
1. Ujit Ketuntasan Individual

One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 28 49,6071 12,72309 2,40444
Posttest 28 80,7857 6,87107 1,20851
One-Sample Test
TestValue=0
85% Cunfidence Interval of the
Difference
Mean
t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Pretest 20,631 27 000 4960714 44 6736 54,5406
Posttest 62,214 27 000 80,78571 78,1214 83,4500




Untuk pretest dengan taraf kesignifikan a = 5% dan df = 27, dari tabel

sebaran student t diperoleh togs= 1,70. Nilai thiung = -10.651 <tiabet = 1,70 yang

berarti Hy diterima dan H; ditolak. Sedangkan Untuk postfest dengan taraf

kesignifikan a = 5% dan df =27, dari tabel sebaran student t diperoleh toos= 1,70.

Nilai thitung = 4.456>t1abet = 1,70 yang berarti Hy ditolak dan H,; diterima.

2. Uji Proporsi (Ui Z) Ketuntasan Kiasikal

a) Ketuntasan klasikal pretest

2t = —F——=

o{1 — 7o)
‘/n- n
25—0,799

0,799(1 — 0,799)
28
~0,727

Zhe = —\[—ﬁa—
28
—0,727
0,077
=-9,44

Dengan taraf kesignifikanan a = 5%, dari table sebarang normal baku
diperoleh Zgss= 1,64. Nilai Zyiame™ 944 <Zpape™ 1,64 yang berarti Hy
diterima dan H, ditolak

F—Tro
(

Zhir =

Zhir =

b) Ketuntasan klasikal postfest
X—1ro
‘/11'0(1 — o)
n
250,799

0,799(1 — 0,799)
28
0,093

Zrit = :/.W
28
0,093
0,077
=170

Zhit =

Zhir =

Zhit =




Dengan taraf kesignifikanan o = 5%, dari table sebarang normal baku diperoleh

Zo 5= 1,64. Nilai Zpjung= 1,70 lebih dari Z yye= 1,64 yang berarti Hg ditolak dan

H, diterima.

¢) Uiitgain
One-Sample Statistics

‘: N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

gain 24] .830834833| .0813927725 0166142301

One-Sample Test
Test Value = 0.29
95% Confidence Interval of the
Difference
1 df Sig. (2-tailed) [Mean Difference Lower Upper
gain 32.556 23 000 5408848333 506515680 575253987
Uji gain ternormalisasi

Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pasilambena adalah 49,61 dan 80,79. Rata-rata ternormalisasinya
adalah sebagai berikut:
Sposttest — Spretest
~ Smaksimum — Spretest
80,79 — 49,61
~7100-49,61
31,18
~50.39
=0,61

g

Rata-rata nilai gain fernormalisasi adalah 0,61 dan berada pada
interval 03 < g <0,7 schingga berada pada kategori sedang.




b. Hasil Analisis Aktivitas Siswa

Kategori

N Komponen Pertemuan Ke Persentase
° p I 0 W[IV[V]VI] (%)
AktivitasPositif
1. | Siswa hadir pada saat pembelajaran P, 4|24 l26 27 P 90,17
Siswa mendengarkan penuh antusias 0
2 penjelasan guru mengenai materi yang | g | 23 (23 |25 | 26 {g 86,6
* |akan diajarkan pada saat proses
pembelajaran T
Siswa memikirkan (Think) secara
3. | individu soal dalam bentuk LKS yang | T |22 124 | 25 | 25 85,71
diberikan oleh gurn dengan penuh E T
antusias
Siswa duduk berpasangan (Pair) dan | g E
berdiskusi dengan pasangan untuk
4. menyatukan hasil pemikiran individu [ T 24124 | 26 | 26 S 89,3
tentang materi yang dibahas T
5 | Siswa menanyakan hal-hal yang belum 19115181 16 60,71
dimengerti/meminta bimbingan guru
Siswa berdiskusi dengan pasangan
6 untuk menyatukan hasil pemikiran 24 | 23 | 24 | 26 26.6
individu mengenai jawaban tugas ’
dalam LXS yang telah dikerjakan
Berbagi (Share) pendapat,
mempersentasikan hasil diskusi atau
7 | memberikan penjelasan secara lisan 18120 120 ) 22 7,4
atan tertalis dengan pasangan lain di
dalam kelas.
Jumlah 570,52
Rata-rata Persentase 81,5
Kategori Baik
Aktivitas Negatif
Melakukan aktivitas lain pada saat
8 |proses pembelajaran  berlangsung 1z 1 2 5,36
(rebut, bermain, dll)
Jumlah 5,36
Rata-rata Persentase 536
Tidak




c. Hasil Analisis Respon Siswa

Respon Persentase (%)
No Uraian
Ya | Tidak | Ya | Tidak
1 | Apakah guru vang mengajar menyenangkan [ g o 100 0
bagianda?
2 | Apakah guru bersikap akrab kepada anda? 27 1 96 4
Apakah guru memberikan bimbingan dan motivasi
3 | kepada anda saat anda mengalami kesulitan dalam | 28 0 100 0
memahami materi?
4 | Apakah guru tidak membeda-bedakan antara satu | 94 ) 92 8
siswa dengan siswa yang lain?
Apakah model Pembelajaran Kooperatif tipe Think
S5 | Pair Share (TPS) yang dipakai dapat meningkatkan | 26 2 92 8
minat belajar anda terhadap matematika?
Apakah model pembelajaran Kooperatif tipe Think
6 | Pair Share (TPS) yang dipakai dapat membantu | 28 0 100 0
anda dalam memahami materi?
Apakah model pembelajaran dimana siswa doduk
7 | berpasangan ini dapat menjalin hubungan baik dan 27 1 96 4
kerjasama anda dengan teman pasangan anda?
g | Apakah suasana pembelajaran berlangsung dengan | 4g 0 100 0
menyenangkan? ,
9 f\ﬂ;}lggh pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan | 9g 0 100 0
ertl
10 | Apakah guru dapat mengelola kelas dengan baik? 27 1 96 4
11 { Apakah anda suka cara penyajian materi pelajaran | 2g 0 100 0
yang disampaikan oleh guru?
12 | Apakah vocal/suara guru terdengar jelas bagi anda? | 28 0 100 0
7 13 Ahakah bahasa y;mg digunakan dan perintah dalam { 97 1 96 4
LKS dan test yang diberikan dapat dimengerti?
Apakah LKS dan test yang diberikan dapat
14 | membantu anda dalam memahami materi yang| 28 0 100 0
diajarkan?
15 | Apakah materi. pelajaran yang diajarkan sesuai| 27 1 06 4
dengan evaluasi yang diberikan?
Jumlah 1464 36
Rata-rata 976 2,4
Kategori Positif




LAMPIRAN E

1. Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa
2. Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa

3. Lembar Angket Respon Siswa
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2. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)
PADA KELAS VIII SMP NEGERI 3 PASILAMBENA KABUPATEN
KEPULAUAN SELAYAR

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pasilambena
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas 1 VII

Pokok Bahasan : Lingkaran

| Pertemuanke - 1

| Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (Y) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

Aspek yang diamati
No Nama LR T5735 415678
1. | Alfiana P |+ v v N
2. | Aspirasi ERERERE +
3. | Aldian MEEEREREBERERE
4. | Andika MEREREREREAERE
5. | Apriani B EREREREREREEE!
6. | Aspin ERERERENERERE
7. | Aldin MEEERERERERERE
3. | A. Mutiara NEEERERERERERE
9. | Desy HERERERERRRERE
10. | Endang S L A
11. | Hesti P | A
12. | Hasnida PlA
13. | Hasnia TEEEERERERERERE
14. | Itham EEEREREREREEE
15. | Irfan BEEERERERERERE
16. | Ismail L |8
17. | Isabela T EREBREREBERERE
18. | Jordi MEAEEEEEBERERE)
19. { L. Sudarfan EEEREERERERE




20. | Nur Huda P IN [V IV Y v
21. | Nensria I ERERERE v
22. | Suryani EENEAEERERERERE
23. | Sinta Wati TN EREAERERERERE
24. | Selfiana EEREEREREREBERE
25. | Subandrio R EERERE
26. | Yusri MERE v v
27. | Reni Swandi BEREERERERERERE
28. | Wahyuni BEREEREEREEEEE
Keierangan :

Siswa hadir pada saat pembelajaran.

Siswa mendengarkan penuh antusias penjelasan guru mengenai materi yang
akan diajarkan pada saat proses pembelajaran.

Siswa memikirkan (Think) secara individu soal dalam bentuk LKS yang
diberikan oleh guru dengan penuh antusias.

Siswa duduk berpasangan (Pair} dan berdiskusi dengan pasangan untuk
menyatukan hasil pemikiran individu tentang materi yang dibahas.

Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti/meminta bimbingan guru.
Siswa berdiskusi dengan pasangan untuk menyatukan hasil pemikiran
individu mengenai jawaban tugas dalam LKS yang telah dikerjakan.

Berbagi (Share) pendapat, mempersentasikan hasil diskusi atau memberikan
penjelasan secara lisan atau tertulis dengan pasangan lain di dalam kelas.
Melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (rebut,

bermain, dil).

Selayar, 19 April 2019

Observer,

NOVIANTI




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) PADA KELAS VIl SMP
NEGERI 3 PASILAMBENA KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

‘ Pokok Bahasan

: SMP Negeri 3 Pasilambena
: Matematika

: VIII

i : Lingkaran

i Pertemuan ke - 2

Petunjuk Pengisian uniuk Pengamat:
Amatilah hal-hal vang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:
! 1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
! berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

i Aspek yang diamati
No Nama P T5T5 4156|713
1. | Alfiana P A
2. | Aspirasi HMERERERERERERE
3. | Aldian HEBEEERERERERE
4, | Andika BEEEEEREEERERE
| [ 5. [Apriani MEIERERERERERE
! 6. | Aspin L N [§ [N [ [ A o
7. [ Aldin MERERERERERERE
8. | A. Mutiara p ¥ |V |V ] N
9. | Desy P I
10. { Endang S ERERERERERERE
“ 11. | Hesti MEEERERERERERE
12. | Hasnida IEBREBRERE YK
13. | Hasnia P A
14. | Ilham TEAERERERERERE
15. | Irfan MERERERERERERE
16. | Ismail L |S
17. | Isabela I HEEEBERERERERE
18. | Jordi IEREEEEERERERE
19. | L. Sudarfan MEREEREEEBERERE
20. | Nor Huda FEERE N A




21. | Nensria T EREREREREREAE
22. | Suryani BERERERERERREE
23. | Sinta Wati BERERERERERERE
24. | Selfiana B EREEEEEREEBERERE
25. | Subandrio EEREEERERERERE
26. | Yusri L |+ + ~ \
27. | Reni Swandi T EREANBEREBERE
28. | Wahyuni P IV [V IV [V [~]Y
Keterangan :

Siswa hadir pada saat pembelajaran.

Siswa mendengarkan penuh antusias penjelasan gurn mengenal materi yang
akan diajarkan pada saat proses pembelajaran.

Siswa memikirkan (Think) secara individu soal dalam bentuk LKS yang
diberikan oleh guru dengan penuh antusias.

Siswa duduk berpasangan (Pair) dan berdiskusi dengan pasangan untuk
menyatukan hasil pemikiran individu tentang materi yang dibahas.

Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti/meminta bimbingan guru.
Siswa berdiskusi dengan pasangen untuk menyatukan hasil pemikiran
individu mengenai jawaban tugas dalam LKS yang telah dikerjakan.

Betbagi (Share) pendapat, mempersentasikan hasil diskusi atau memberikan
penjelasan secara lisan atau tertulis dengan pasangan lain di dalam kelas.
Melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (rebut,

bermain, dlI).

Selayar, 23 April 2019

Observer,

NOVIANTI




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (IPS) PADA KELAS VIII SMP
NEGERI 3 PASILAMBENA KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pasilambena
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : Vil

Pokok Bahasan : Lingkaran

Pertemuan ke - 3

Petunjuk Pengision untuk Pengamat:
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

Aspek yang diamati
3 516

]
o

Nama

Alfiana
Aspirasi
Aldian
Aundika
Apriani
Aspin
Aldin

A. Mutiara

9. | Desy

10. { Endang 8
11. | Hesti

12. | Hasnida
13. | Hasnia
14. | Ilham

15. | Irfan

16. § Ismail
17. | Isabela
18. | Jordi
19. | L. Sudarfan

Al bl Fad Bl b

4

< Lyl

ol

alelelalojoleote] |a] 2ol |[2adeled fg

ol |lefelalalel |4

el L sl s = E Gl s b TR el (s - el Tl (i ] s
LlLlllldl 22l e |22 2] PN - R -8 EA AR PN R N
o] |daladelafodalel (o] 2ol |2faiele]

eJalelelelelalalolely|al efeln|alalalalal,
eleleledelalolololel |2 2je] [<faielelely
2lejelalelolola|alel |2 2]e] (2fefele]

20. | Nur Huda




21.

Nensria

22.

Suryani

23.

Sinta Wati

24,

Selfiana

25.

Subandrio

26.

Yusri

27.

Reni Swandi

28.

| Lidllld] Ll
afe| |afed2de]al
eleleolafolelel ]

|2 2ol |l

2lelelafaleleta]
i Bas s I R R PR

a2 0a~Rh ol Il Ra=R Ra-R el ko]
Llalldlllale| 2] L]

Wahyuni

Keterangan :

1.
2.

Siswa hadir pada saat pembelajaran.

Siswa mendengarkan penuh antusias penjelasan guru mengenai materi yang
akan diajarkan pada saat proses pembelajaran.

Siswa memikirkan (Think) secara individu soal dalam bentuk LKS yang
diberikan oleh guru dengan penuh antusias.

Siswa duduk berpasangan (Pair) dan berdiskusi dengan pasangan untuk
menyatukan hasil pemikiran individn tentang materi yang dibahas.

Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti/meminta bimbingan guru.
Siswa berdiskusi dengan pasangan untuk menyatukan hasil pemikiran
individu mengenai jawaban tugas dalam LKS yang telah dikerjakan.

Berbagi (Share) pendapat, mempersentasikan hasil diskusi atau memberikan
penjelasan secara lisan atau tertulis dengan pasangan lain di dalam kelas.
Melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (rebut,

bermain, dlI).

Selayar, 26 april 2019

Observer,

NOVIANTI




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) PADA KELAS VIII SMP
NEGERI 3 PASILAMBENA KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pasilambena
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas : VIII

Pokok Bahasan : Lingkaran

Pertemuan ke - 4

e
Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
i berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (\) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan befajar mengajar.

Aspek yang diamati
No Nama L7575 141516173
1. | Alfiana EBE R
2. | Aspirasi MEEEREREREREREE
3. | Aldian MEBERERERERERE
4. | Andika EEERRREERERRAE
5. | Apriani ERERERAERERERE
6. | Aspin L [N {~N ¥ [+ v w!
7. | Aldin ERERERERRAERE
3. | A. Mutiara BEERBERE v
9. | Desy EAEREREREEERE
10. | Endang S MEEEREREERREERE
11. | Hesti PlA
12. | Hasnida MERBERERERERERE
13. | Hasnia EEEEERERERERE
14. | Ilham MEAEEEREREAERE
15. | Irfan MEEEREREREREAE
16. | Ismail MEBEBERE R
17. | Isabela S ERERERE "RE
18. | Jordi HEAERERERERERE
19. | L. Sudarfan MEEERAEREREBERE
20. | Nur Huda FEEBEBEEBE, v




N

Siswa hadir pada saat pembelajaran.

21. | Nensria T EBERERE v A
22. | Suryani I ERERERE YR
23. | Sinta Wati BERERERERERREEE
24, | Selfiana S EREREREERERERE
25. | Subandrio L ¥ [V [+ [N R
26. | Yusri L Iy N ~ A
27. | Reni Swandi P (VIVI[Y [V [V[|¥]|
28. | Wahyuni I MRARRERE ‘MR
Keterangan :

Siswa mendengarkan penuh antusias penjelasan guru mengenai materi yang

akan diajarkan pada saat proses pembelajaran,
Siswa memikirkan (Think) secara individu soal dalam bentuk LKS yang
diberikan oleh guru dengan penuh antusias.

Siswa duduk berpasangan (Pair) dan berdiskusi dengan pasangan untuk

menyatukan hasil pemikiran individo tentang materi yang dibahas.

Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti/meminta bimbingan guru.

Siswa berdiskusi dengan pasangan untuk menyatukan hasil pemikiran

individu mengenai jawaban tugas dalam LKS yang telah dikerjakan.
Berbagi (Share) pendapat, mempersentasikan hasil diskusi atau memberikan

penjelasan secara lisan atau tertulis dengan pasangan lain di dalam kelas.

Melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (rebut,

bermain, dll).

Selayar, 30 April 2019

Observer,

NOVIANTI
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Angket Respon Siswa tentang Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model
l Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

| Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pasilambena
! Kelas/semester : VIII,/genap
. | Materi : Lingkaran
l
A. PETUNJUK

1.; Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan terhadap
. pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.

2. Jawaban yang kamu diperlukan untuk perbaikan kualitas pembelajran matematika di SMP
, Negeri 3 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar.

3. Respon yang kamu berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Jawaban
Ya Tidak

No Pertanyaan

1. | Apakah anda senang dengan pelajaran matematika?

Berikan alasanmu! ‘/_

--------------

2. | Apakah anda menyukai pelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share? Berikan alasanmu! \/

................................................

3. ] Apakah anda menyukai cara mengajar yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran dengan

,j menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe \/

Think Pair Share? Berikan alasanmu!

---------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------

......................................................

4. | Apakah anda termotivasi untuk belajar matematika,
‘ setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu! \/

...............................................................
---------------------------------------------------------------

......................................................

5. | Apakah dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dapat membantu dan mempermudah
anda memahami materi pelajaran matematika?

{ | Berikan alasanmu!

---------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------




------------------------------------------------------

6. | Apakah dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dalam pembelajaran membuat anda

menjadi siswa yang aktif? Berikan Alasanmu! \/

---------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------

......................................................

7. | Apakah anda kesulitan berbagi pengetahuan dan
pengalaman dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu! \/

...............................................................
---------------------------------------------------------------

......................................................

8. | Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam

mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu! \/

---------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

9. | Apakah anda merasakan ada kemajuan setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think

.| Pair Share? Berikan alasanmu! \/

...............................................................

------------------------------------------------------

f 10. | Apakah anda Iebih mudah mengingat materi yang
) diajarkan dalam pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share?

Berikan alasanmu! A /

...............................................................

---------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

. Sarap

Tulislah saran yang dapat membantu anda lebih mudah dalam memahami pelajaran !




Angket Respon Siswa tentang Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

w

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pasilambena
Kelas/semester : VIII,/genap

Materi : Lingkaran
| v
A. PETUNJUK

1. Berilah tanda cek () pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan terhadap
* pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.
2.; Jawaban yang kamu diperlukan untuk perbaikan kualitas pembelajran matematika di SMP
, Negeri 3 Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar.
3] Respon yang kamu berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Jawaban
Ya Tidak

No Pertanyaan

1. | Apakah anda senang dengan pelajaran matematika?
Berikan alasanmu!

-----

---------------------

2. | Apakah anda menyukai pelajaran matematika dengan
] menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share? Berikan alasanmu! \/

3. | Apakah anda menyukai cara mengajar yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share? Berikan alasanmu! \/

---------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------

......................................................

4. | Apakah anda termotivasi untuk belajar matematika,
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu! \/

...............................................................

---------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

5. | Apakah dengan model pembelajaran kooperatif tipe

\ | Think Pair Share dapat membantu dan mempermudah
anda memahami materi pelajaran matematika? \/
Berikan alasanmu!




------------------------------------------------------

Apakah dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dalam pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif? Berikan Alasanmu!

------------------------------------------------------

Apakah anda kesulitan berbagi pengetahuan dan
pengalaman dalam penerapan modei pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu!

------------------------------------------------------

Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam
mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu!

------------------------------------------------------

Apakah anda merasakan ada kemajuan setelah

| diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share? Berikan alasanmu!

---------------------------------------------------------------
...............................................................

------------------------------------------------------

10.

Apakah anda lebih mudah mengingat materi yang
diajarkan dalam pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share?
Berikan alasanmu!

------------------------------------------------------

B. Saran

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------

i
Tulisiah saran yang dapat membantu anda lebih mudah dalam memahami pelajaran !

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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Angket Respon Siswa tentang Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

{ Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pasilambena
| Kelas/semester : VIl /genap
Materi : Lingkaran
|
A. PETUNJUK

1. g Berilah tanda cek () pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan terhadap
! pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan. )

2, Jawaban yang kamu diperlukan untuk perbaikan kualitas pembelajran matematika di SMP
! Negeri 3 Pasilambena Kabupaten Kepulavan Selayar.

3.} Respon yang kamu berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Jawaban
Ya Tidak

No Pertanyaan

1. | Apakah anda senang dengan pelajaran matematika?
Berikan alasanmu!

------------

.......

............................................................

2. | Apakah anda menyukai pelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
| Think Pair Share? Berikan alasanmu!

3. | Apakah anda menyukai cara mengajar yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share? Berikan alasanmu! v

---------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

4. | Apakah anda termotivasi untuk belajar matematika,
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
j tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu! %

...............................................................

i 5. | Apakah dengan model pembelajaran kooperatif tipe
! ; Think Pair Share dapat membantu dan mempermudah
- anda memahami materi pelajaran matematika? v
‘ Berikan alasanmu!

---------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------




-------------------------------------------------------

! 6. | Apakah dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dalam pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif? Berikan Alasanmu!

---------------------------------------------------------------

7. | Apakah anda kesulitan berbagi pengetahuan dan
! | pengalaman dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu!

------------------------------------------------------

8. | Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam
mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share? Berikan alasanmu!

---------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

9. | Apakah anda merasakan ada kemajuar setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share? Berikan alasanmu! v

---------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

10. | Apakah anda lebih mudah mengingat materi yang
diajarkan dalam pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share?
Berikan alasanmu! " v

...............................................................

---------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------

B. Saran

Tulislah saran yang dapat membantu anda lebih mudah dalam memahami pelajaran !

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Selayar, 2019

Responden
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lamat : Onesatonda Desa Pulo Mada Kec. Pasilamena Kab. Kegu!auan Selazar Kode Pos, 92863

SURAT KETERANGAN
Nomor : 300/020/V/2019/SMPN-3-PSL

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
ilambena, menerangkan bahwa :

Nama : A. Tsri Astuti

Tempat / Tgl Lahir  : Onesatonda, 25 Juli 1994

NIM - 10536467613

Fakultas : Keguriian dan [lmu Pendidikan
Univessitas Muhammadiyali Makassar

Jurusan : Pendicikan Matematika

Yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di SMP Negeri 3 Pasilambena, terhitung
lai dari tanggal 13 April s/d 13 Juai 2019 guna penulisan skripsi dengan judul “ Efektivitas
nbelajaran Matematika melalui Penerapan Model K ooperatif Tipe Think Pair Share
PS ) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pasilambena Kabupaten Kepulanan Selayar “.
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KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 399/367-LP.MAT/Val/Vil/1440/2019

aboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas
uhammadiyah Makassar telah memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen untuk
eperluan penelitian yang berjudul:

Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas VIII SMPN 3 Pasilambena Kab. Kep. Selayar
Oleh peneliti:
Nama : A, Tsri Astuti
NIM : 10536 4676 13
Program Studi : Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka perangkat pembelajaran yang
terdiri dari:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan instrumen penelitian yang terdiri dari:
3. Tes Hasil Belajar Matematika
4. Lembar Observasi Aktivitas Guru
5. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
6. Angket Respon Siswa
dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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